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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah



Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur manusia yang terlibat didalamnya, diantaranya guru. Dalam proses pembelajaran di sekolah guru merupakan sumberdaya edukatif sekaligus aktor proses pembelajaran yang utama.
  Karena guru dapat secara langsung berinteraksi dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar agar para peserta didik menjadi manusia yang cerdas, terampil, taqwa dan berperilaku baik sesuai dengan tujuan pendidikan pada umumnya.



Sebagai pendidik tugas dan tanggung jawab guru yang paling utama adalah mendidik dan mengajar, yaitu membantu para murid atau peserta didik untuk mencapai kedewasaan.
 Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik maka seorang guru ditutuntut untuk memahami serta berpartisipasi dalam segala aspek anak didik baik secara jasmani maupun rohani. Seorang guru sangat berperan sekali dalam dunia pendidikan, salah satu tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh guru disekolah ialah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik selaras dengan tujuan sekolah itu.
     
 

Guru dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam mengenal dan memahami tingkat perkembangan anak didik, sistem, motivasi atau kebutuhan, pribadi, kecakapan, kesehatan mental dan sebagainya. Tindakan bijaksana akan timbul apabila partisipasi seorang guru benar-benar memahami seluruh pribadi anak didik, dan itu semua dapat terlaksana dengan adanya kerjama yang baik antara pihak guru dengan bimbingan dan konseling di sekolah. Karena secara tidak langsung tingkah laku serta sikap guru yang mencerminkan norma-norma susila pasti akan di tiru dan diterapkan anak didiknya.


Pada sekolahan ini yaitu MTs PSM Jeli karangrejo merupakan sebuah wadah ilmu  bagi para anak didiknya, yang mana kala sekolah yang terletak di pinggiran atau bahkan di pedesaan yang sarat akan minimnya sebuah mobilitas dari pihak luas. Sehingga lembaga ini dituntut harus selalu konsekuen, kompetitif dan dinamis dalam mengembangkan prestasi anak didiknya.Terutama dari tenaga pengajar menemukan sebuah kesulitan, karena banyaknya siswa yang berada di sekolahan tersebut dan kekurangan tenaga pengajar sehingga tenaga pengajar di rangkap dan bahkan kepala sekolahpun merangkap sebagai guru sekaligus BK.


Dalam hal keterbatasan ini diperlukan suatu sarana untuk pembinan kepribadian murid dimana pembinaan ini tidak mungkin dilaksanakan oleh masing-masing guru yang ada di sekitar lingkungan sekolah itu sendiri meskipun dengan hanya satu guru membawahi biumbingan satu kelas, maka diperlukan adanya suatu badan khusus yang menangani masalah-masalah siswa mengenai pembinaan kepribadian yaitu bimbingan dan konseling sekolah.



Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang integral dari keseluruhan proses pendidikan disekolah, dengan segala hal keterbatasan yang di milik oleh sekolah yaitu di Mts PSM jeli ini pelaksanaan bimbingan dan konseling  merupakan tenggung jawab baik dari kepala sekolah, guru kelas dan petugas bimbingan dan konseling sendiri. Terutama guru yang merupakan personel sekolah memiliki kesempatan lebih untuk bertatap muka lebih banyak dibandingkan dengan personel lainya. Oleh sebab itu, peran dan tanggung jawab guru dalam pelaksanan bimbingan dan konseling disekolah juga sangat diharapkan
. Untuk itu dalam bimbingan dan konseling yang diadakan oleh sekolah seorang guru sangat berpengaruh karena bimbingan dan konseling erat kaitanya dengan masalah norma-norma kepribadian, serta seperti yang sudah dikatakan sebelumnya guru juga lebih mempunyai banyak waktu untuk berinteraksi dengan anak didiknya, secara langsung maupun tidak langsung guru dapat memahami karateristik para peserta didik. 


Guru dan konselor (petugas bimbingan dan konseling) demi tercapainya tujuan yang diharapkan melaksanakan tugas pokoknya sebagai pengajar dan pembimbng bagi siswanya. Guru dalam proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kegiatan bimbingan disekolah, sebaliknya layanan bimbingan sekolah perlu dukungan atau bantuan guru. Oleh karena itu meskipun dengan keterbatasan personel di lembaga Mts PSM jeli ini semua guru turut berpartipisai aktif dalam upaya mensukseskan tujuan bimbingan dan konseling demi keberhasilan anak didinya dalam meraih kematangan belajarnya. Kepala sekolah merupakan “Kunci dalam organisasi program bimbingan sekolah, maka guru termasuk wali kelas adalah tokoh kunci dalam kegiatan kegiatan bimbingan yang dilakukan dikelas”.
 Dalam hal ini memilik peran serta dalam mensukseskan dan melaksanakan progam ini. Dengan melalui kegiatan-kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan pada permasalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah untuk klien dan tentunya bekerja sama dengan konselor sekolah 


Dari penjelasan diatas maka penulis berpendapat bahwa guru merupakan pembuka jalan dalam pelaksanan bimbingan dan konseling di sekolah, karena guru banyak berinteraksi dengan peserta didik, sehingga guru mengetahui karakteristik peserta didik, dengan begitu maka guru dapat              mengidentifikasi para peserta didik untuk mendapatkan bimbingan dan konseling disekolah. Bimbingan disekolah dapat terlaksana dengan baik apabila guru khususnya dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:

a) Dalam proses belajar bahan yang dipelajari dikaitkan langsung dengan tujuan pribadi siawa. Ini berarti guru yang yang notabene mengampu di bidang pendidikan agama islam dituntut untuk memahmi harapan-harapan dan kesulitan-kesulitan siswa, selanjutnya guru dapat menciptakan situasi atau iklim kelas yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.

b) Guru  dalam memahami masalah yang di hadapi siswa dan harus lebih peka terhadap hal-hal yang memperlancar dan menganggu kelancaran kegiatan kelas.

c) Guru mempunyai kesempatan yang luas untuk mengadakan pengamatan terhadap siswa yang diperkirakan mempunyai masalah. Dengan demikian masalah- masalah itu dapat diatasi sedini mungkin, sehingga para siswa dapat belajar dengan baik tanpa dibebani oeleh suatu permasalahan.

d) Guru dapat memperhatikan perkembangan masalah atau kesulitan siswa secara lebih nyata. Berhubung guru mempunyai kesempatan yang terjadwal untuk bertatap muka dengan para siswa, maka ia akan dapat dan memperoleh informasi yang lebih banyak tentang keadaan siswa, yang menyangkut masalah pribadi siswa, baik kelebihan maupun kekuranganya guru dapat memberikan bantuan pemahaman kesadaran yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan. 
Berdasarkan keterangan diatas maka dapat diketahui bahwa layanan bimbingan konseling di sekolah akan lebih efektif bila guru yang khususnya guru bidang studi ikut ambil bagian dalam proses bimbingan dan konseling.

Berpijak pada persoalan diatas, maka peneliti dalam penelitian ini mengambil judul  “PARTISIPASI GURU DALAM MEMBANTU MENSUKSESKAN PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH (Study Kasus di MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung)”
B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling melalui pengajaran di Mts PSM Jeli Karangrejo Tulungagung?.

2. Bagaimana partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling melalui peringatan di MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung?.

3. Bagaimana partisipasi guru PAI dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling melalui tindakan di MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung?.
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui partisipasi guru bidang study dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling melalui pengajaran di   MTs Jeli Karangrejo Tulungagung

2. Untuk mengetahui partisipasi guru bidang study dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling melalui peringatan di   MTs Jeli Karangrejo Tulungagung

3. Untuk mengetahui partisipasi guru bidang study dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling melalui tindakan di      MTs  Jeli Karangrejo Tulungagung.
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1) Secara Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah perbendaharaan kepustakaan serta sebagai sumbangan ilmiah tentang partipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung. Serta menjadikan bahan materi dalam meningkatkan proses pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan potensi anak didik dalam kegitan belajar mengajar. Bimbingan dan konseling  juga dapat mengupayakan untuk menemukan jati diri dan kepribadian seorang anak yang berguna untuk menentukan masa depanya.

2) Secara Praktis

a) Bagi penulis, hasil penelitian diharapkan untuk dan bisa memenuhi salah satu syarat pelaksanaan pencapaian sarjana strata satu (SI) STAIN TULUNGAGUNG

b) Bagi sekolah,  MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung sendiri hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pustaka dilembaganya serta dapat dijadikan sebagai salah satu sumber yang dapat memberikan kemudahan dan pemahaman tentang partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling di sekolah

c) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber data yang dapat memberikan wawasan tentang pentingnya program bimbingan dan konseling disekolah.

E. Penegasan Istilah



Agar dapat menciptakan bentuk kesamaan di dalam pemahaman bagi para pembaca nantinya mengenai tema pada penelitian ini, maka penulis mempertegas istilah “Partisipasi Guru Dalam Membantu Mensukseskan Bimbingan dan Koseling di Sekolah” yang terdapat pada tema penelitian seperti di bawah ini:
1.  Secara Konseptual


Partisipasi adalah pengambilan bagian (didalamnya); keikutsertaan; peran serta; penggabungan diri (menjadi peserta)

Guru adalah: sebagai semua petugas yang langsung terlibat dalam tugas-tugas kependidikan

Membantu adalah: memberikan sokongan agar menjadi lebih baik

Mensukseskan adalah melakukan, mengerjakan, menjalankan sesuatu yang bisa mencapai keberhasilan


Bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance” berasal dari kata kerja “to guidance” yang mempunyai arti “menunjukan, membimbing, menuntun, maupun membanatu.

Konseling berasal dari bahasa latin, yaitu “consillium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa anglo-saxon, istilaj konseling berasal dari “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”

Sekolah adalah lembaga peyelenggara pendidikan belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran secara formal



Dengan demikian secara konseptual yang dimaksud dengan prtisipasi guru dalam bimbingan dan konseling adalah: Keikutsertaan guru, pengambilan bagian tugas guru dalam rangka memberikan dukungan dalam pencapaian hasil akhir yang sempurna di dalam pelaksanaan pembimbingan dan pemberian bantuan secara individu kepada anak didik di sekolah supaya menjadi lebih baik dalam perilakunya setiap harinya.
2. Secara Operasional
Jadi yang dimaksud dengan judul partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling di MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung adalah peran serta partisipasi aktif petugas pengajar dalam membantu memberikan petunjuk, pelayanan dan penyampaian saran serta pemberian bantuan permasalahan individu kepada siswa agar mencapai kebaikan dan kepribadian diri teladan dalam segala hal yang berkaitan dengan mengembangkan potensi pada diri siswa-siswi MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung melalui partisipasi guru dalam pemberian pengajaran, pemberian peringatan dan pemberian tindakan yang tepat kepada seorang murid yang melakukan kesalahan atau mempunyai problem 
H. Sistematika  Skripsi

BAB I :

Pendahuluan yang terdiri dari: (a) latar belakang masalah;                 (b) fokus penelitian (c) tujuan penelitian;  (d) pembatasan masalah; (e) penegasan istilah; (f) identifikasi masalah; (g) kegunan hasil penelitian; (h) Sistematika Skripsi

BAB II :
Tentang kajian pustaka yang didalamnya membahas tentang partisipasi guru dalam mensukseskan bimbingan dan konseling di sekolah, adapun detailnyA meliputi:
1. Partisipasi guru

a) Pengertian partisipasi guru
b) Peran guru dalam bimbingan  

c) Bentuk partisipasi guru

2. Bimbingan dan Konseling
a) Pengertian bimbingan dan konseling

b) Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah

c) Fungsi bimbingan dan konseling di sekolah

3. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah

a) Tujuan partisipasi guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling melalui pengajaran, peringatan dan tindakan.

b) Tugas guru dalam mensukseskan bimbingan dan konseling di sekolah.

BAB III :
Tentang metode penelitian yang berisikan;
a) Pola / jenis penelitian
b) Lokasi penelitian
c) Kehadiran peneliti

d) Sumber data

e) Prosedur pengumpulan data

f) Teknik analisa data

g) Pengecekan keabsahan data

h) Tahap-tahap penelitian

BAB IV :

Tentang laporan hasil penelitian yang berisikan latar belakang obyek penelitian, penyajian dan analisa data yang merupakan isi dari hasil penelitian yang dilakukan pada waktu penelitian

BAB V :
Penutup membahas tentang kesimpulan dan saran yang membahas tentang kesimpulan dari penelitian, yang dihasilkan dari beberapa pendapat yang diambil dalam buku literature. Saran yang berisikan saran-saran baik itu untuk para penulis ataupun para pembaca.
B A B II
KAJIAN PUSTAKA
A. PARTISIPASI GURU

1. Pengertian partisipasi guru

Sebelum menjelaskan ataupun arti dari kata partisipasi guru, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan tentang arti dari kata itu satu persatu. Kata partisipasi berasal dari bahasa inggris “participation yang berarti bagian pengambilan bagian, peran dan keikut sertaan”.

Dalam kamus ilmiah populer disebutkan arti dari kata partisipasi adalah “pengambilan bagian (didalamnya); keikutsertaan; peran serta; penggabungan diri (menjadi peserta)”

Dari pengetian diatas maka jelaslah bahwa partisipasi itu adalah keikutsertaan dalam suatu kegiatan sesuai dengan tingkat kemampuan dan kewajiban untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam buku yang ditusli oleh Roestiah N.K mengenai masalah-masalah ilmu keguruan, meyebutkan bahwa ada beberapa macam pandangan mengenai arti dari pada guru itu yaitu:

1. Menurut pandangan tradisional yang selama ini diterima:

 “Guru adalah seorang yang berdiri didepan kelas untuk mnayampaikan ilmu   pengetahuan”

2. Pendapat seorang ahli pendidikan : 


“Teacher is a person  who causes a person to know or be able to do something or gives a person knowledge or skill, yang artinya “guru adalah seorang yang menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu melaksanakan sesuatu atau yang memberikan pengetahuan atau ketrampilan kepada orang lain.

3. Menurut N. E. A (National Educatioan Association)

Peratuan guru Amerika Serikat mengartikan guru sebagai berikut : 


 “Guru diartikan sebagai semua petugas yang langsung terlibat dalam tugas-tugas kependidikan”. 



Menurut Soeganda Poerbawitja dalam bukunya ensiklopedi pendidikan menjelaskan bahwa pengertian partisipasi guru adalah : 

“……suatu gejala demokrasi, dimana seseorang diikutsertakan didalam perencanaan dan pelaksanan dan segala sesuatu yang berpusat kepada kepentinganya, juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kemampuan atau tingkat kewajibanya”.





Sedangkan menurut Drs. H.M umar dan Drs. Sartono dalam bukunya bimbingan dan penyuluhan menjelaskan bahwasanya guru agama adalah : 

“…….seorang guru yang mempunyai tugas pokok mendidik dan mengajarkan pengetahuan agama dan menginternalisasikan serta mentransformasikan nilai-nilai agama ke dalam pribadi anah didik yang tekanan utamanya adalah mengubah sikap dan mental anak didik ke arah beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa serta mampu mengamalakan ajaran agama”.






Seorang guru agama mempunyai pribadi muslim yang berpijak pada pondasi tauhid pastilah seorang pekerja keras. Nilai bekerja baginya adalah untuk melaksanakan tugas suci yang telah Allah berikan  dan percayakan kepadanya dan ini baginya adalah suatu ibadah serta pengabdian kepada masyarakat melalui pengajaran terhadap peserta didik dengan rasa tulus dan iklas.


Dari sini maka jelaslah bahwasanya partisipasi guru adalah keikutsertaan guru tersebut dalam suatu kegiatan, adapun partisipasi guru tersebut disini kita fokuskan terhadap pensuksesan bimbingan dan konseling  dalam kegiatan belajar mengajar, guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang begitu luas, selain mengajar dan pengatur kelas guru juga mempunyai tugas sebagai pembantu dalam menghadapi-masalah-masalah yang dihadapi murid.




Dari pengertian diatas maka jelaslah bahwasanya partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling sekolah adalah keikutsertaan guru dalam suatu kegiatan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling. Adapun keikutsertaanya disini mensukseskan bimbingan dan konseling, membantu kegitan konselor dalam membimbing dan menyuluh pesrta didik.


Menurut pandangan islam guru yang berfungsi sebagai pendidik, sebagai pembimbing (counselor) dan sebagai imam di kehidupan beragama menjadi petunjuk jalan anak bimbingnya menuju cahaya terang dalam kehidupan mental spiritual, yang pada giliranya akan memperlancar proses perkembangan dan pertumbuhan anak didik/anak bimbing yang mengalami kesuliotan hidup mental, spiritual atau moral, guru agama sebagai counselor diharapkan berfungsi sebagai Bapak pelindung sekaligus sebagai penghibur yang ucapanya mengandung petuah yang penuh kebijakan.
 





Dari semua keterangan ditas bahwasanya partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling di sekolah sangat diperlukan, karena seorang guru mempunyai pengaruh energi spiritual yang efektif untuk menumbuhkan dan menanamkan pola sikap dan sopan santun peserta didik dalam bertindak di sebuah proses pendidikan.Maka secara tidak langsung guru tersebut dalam tugasnya sehari-hari yaitu mengajar telah melaksanakan program bimbingan dan konseling terhadap siswanya. Dengan partisipasi inilah diharapkan program bimbingan dan konseling disekolah yang selam ini sudah terencana dengan baik dapat berjalan dengan efektif dan efisien.


2.
Peran Guru Dalam Bimbingan Dan Konseling Sekolah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          






Sebelum kita membahas peran guru dalam bimbingan dan konseling sekolah, maka tidak ada salahnya terlebih dahulu kita melihat peran guru secara umum atau peran guru di sekolah.




Peran guru yang utama, yakni memberikan pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (affective) dan ketrampilan (psychomotoric) kepada peserta didik. Dengan kata lain, tugas dan peran guru yang utama terletak di lapangan pengajaran, pengajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan.






Menurut Drs H. Ahkyak, M.Ag, dalam bukunya profil pendidik sukses, seorang guru mempunyai peran yang sangat vital didalam proses belajar disekolah yaitu; “memberikan pelayanan kepada siswa agar mereka menjadi siswa atau peserta didik selaras dengan tujuan sekolah dan menjadikan manusia yang dewasa serta pancasialist






Adapun peran guru dalam proses belajar mengajar yang paling dominan diklasifikasikan menjadi empat bagian yaitu : 

a. Guru sebagai demonsator

b. Guru sebagai pengelola kelas

c. Guru sebagai mediator dan fasilitator

d. Guru sebagai evaluator

Beberapa petikan keterangan diatas nampak bahwa peranan guru pada umumnya membawa peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas dalam pengetahuan, santun dalam tingkah laku, manusia yang serba bisa, mandiri dan dewasa, namun guru juga harus menerapkan fungsi bimbingan dan konseling dalam kegiatan belajar mengajar karena keberhasilan proses belajar mengajar sngat dipengaruhi oleh bimbingan dan konseling sekolah. Dalam hal ini Rohcman Natawijaja dan Moh. Surya mengemukakan beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam proses belajar mengajar sesuai dengan fungsinya sebagai guru dan pembimbing yaitu : 

a) Perlakuan terhadap siswa didasarkan atas keyakinan bahwa sebagai individu, siswa memiliki potensi untuk berkembang dan maju serta mampu mengarahkan dirinya sendiri untuk mandiri.

b) Sikap positif dan wajar terhadap siswa.

c) Perlakuan terhadap siswa secara hangat, ramah, rendah hati, menyenangkan.

d) Pemahaman siswa secara empatik

e) Penghargaan terhadap martabat siswa sebagai individu

f) Penampilan diri secara asli (genuine) tidak berpura-pura didepan siswa.

g) Kongkret dalam menyatakan diri

h) Penerimaan siswa secara apa adanya

i) Kepekan terhadap perasaan yang  dinyatakan oleh siswa dan membantu siswa untuk menyadari perasaanya itu

j) Kesadaran bahwa tujuan mengajar bukan terbatas pada penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran saja, melainkan menyangkut pengembangan siswa menjadi individu yang lebih dewasa.

k) Penyesuaian diri terhadap keadaan khusus.





Adapun yang dimaksud dengan tugas dalam layanan bimbingan luar kelas adalah dimana peranan guru tidak terbatas ketika proses belajar mengajar itu berlangsung, tetapi tugas guru dalam layanan bimbingan dan penyuluhan (counseling) terjadi ketika kegiatan-kegitan diluar kelas, diantaranya yaitu :

a) Memberikan pengajaran perbaikan (remedial teaching)

b) Memberikan pengayaan dan pengembangan bakat siswa

c) Melakukan kunjungan rumah

d) Menyelenggarakan kelompok belajar yang bermanfaat









Peranan guru sebagai pembimbing (guidance) dalam proses belajar mengajar menurut Drs. Dewa Ketut Sukardi meliputi : 

1) Memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar mengajar.

2) Membantu setiap siswa dalam mengatasi masalah-masalah pribadi yang dihadapinya.

3) Mengevaluasi keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah dilakukanya

4) Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap murid dapat belajar sesuai dengan karakteristik pribadinya.

5) Mengenal dan memahami setiap murid dengan baik secara individual.




       
Adapun yang lebih spesifik lagi yaitu peranan guru sebagai pemberi bantuan bimbingan siswa secara langsung terhadap individu (counseling) yaitu :




Guru mempunyai peran pembawa kematangan jiwa dan keimanan yang tangguh serta berkemampuan menjadi uswatun khasanah (contoh teladan) sesuai norma-norma agama, baik dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Ia dipandang oleh murid-muridnya sebagai pembawa norma agama yang diajarkan disekolah dan juga dipandang oleh lingkungan masyarakatnya sebagai tokoh (pemuka) agama yang mencerminkan norma ajaran agama di tengah kehidupan masyarakat (lingkungan) sekitar.
 






Selanjutnya takdir fiman menyatakan bahwa guru di bidang pendidikan agama islam berperan membentuk peserta didik yang percaya kepada Allah SWT, menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat serta mempertinggi budi pekerti dan memperkuat kepribadian muslim.
  Pada tataran praktis, proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas pada dasarnya merupakan interaksi yang langsung secara intensif antara guru, siswa dan materi. Tugas pendidik menuntut profesi seorang guru untuk menyiapkan materi dan nilai-nilai ajaran agama kepada anak didik, sehingga anak didik dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan norma-norma susila dan agama tersebut.
 Selanjutnya ditemukan bahwa studi keagaman yang notabene dipegang oleh guru mata pelajaran pendidikan agama islam, mempunyai fungsi-fungsi pelayanan bimbingan dan konseling dan terapi yang filosofinya di dasarkan atas ayat-ayat Al-Qur’an dan sunnah Rasul, serta proses pelaksanaan bimbingan dan konseling dan psikoterapi dalam islam membawa umatnya kepada peningkatan ibadah, iman dan jalan hidup yang diridhoi Allah.
  






Dengan demikian peranan guru dalam bimbingan konseling ini berkaitan erat dengan peserta didik, karena secara tidak langsung guru tersebut memberikan nilai-nilai moralitas dan spiritualitas yang menjadikan dasar dalam bimbingan dan konseling, serta menjadiakan anak didik agar menjadi manusia mandiri. Tidak ketinggalan pula yang seharusnya diperhatikan seorang guru yaitu keprofesionalan dalam kegiatan belajar mengajar dengan memperhatikan kode etik guru yang seharusnya dlaksanakan.


3.
Bentuk Partisipasi Guru Dalam Membntu Mensukseskan Bimbingan dan Konseling di Sekolah





Dalam kamus ilmiah populer disebutkan arti dari kata partisipasi adalah “pengambilan bagian (didalamnya); keikutsertaan; peran serta; penggabungan diri (menjadi peserta)”
. Jadi dalam obyek ini guru hanya menjadi peran serta yang ikut ambil bagian dalm mensukseskan program bimbingan dan konseling disekolah.





Partisipasi guru dalam bimbingan konseling ini tentu saja berkaitan dengan program  bimbingan konseling yang ada di sekolah dan  bentuk partisipasinya sendiri berupa.

1. Turut serta aktif dalam membantu melaksanakan program bimbingan dan konseling.

2. Menjadi mobilitas program bimbingan dan konseling di sekolah.

3. Membuat laporan data mengenai anak didik

4. Ikut berperan aktif dalam pembimbingan anak didik melalui pengajaran 

5. Ikut ambil bagian dalam menganalisa siswa yang memerlukan bantuan.



Partisipasi tersebut bisa terbentuk dalam segi yang bervariatif, sangat tergantung pada kebutuhan institusi, namun kita bisa mendapatkan dan mengambil dari beberapa contoh yang antara lain : 

a. Pemahaman individu


Memahami dan mengerti permasalahan yang di hadapi anak didik, sifat serta karakteristiknya, supaya dapat menagkap lebig jelas dan komplit maksud dan arti dimana siswa berusaha menampilkanya.

b. Sabar dan Bijaksana


Tidak mudah marah dalam mengambil tindakan dan emosional yang merugikan anak didik. Segala tindakan yang diambil oleh guru harus didasarkan pertimbangan yang matang

c. Himpunan data

Yaitu kegiatan menghimpun data yang relevan dengan pengembangan peserta didik, yang diselenggarakan secara berkelanjutan, sistematis, komprehensif, terpadu dan bersifat rahasia (individual) supaya petugas dari bimbingan dan konseling lebih kompetitif dalam menganalisa permasalahan yang dialami anak didik.

d. Pengajaran


Ketika memberi pengajaran didepan kelas guru diharapkan memberikan stimulus kehidupan tentang moral dan akhlak terhadap anak didik, hal ini dimaksudkan agar para anak didik memahami tentang betapa pentingya moralitas berkehidupan dan lebih bisa menghargai serta menghormati orang lain.

e. Kunjungan Rumah


Yaitu kegiatan memperoleh data, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya masalah peserta didik melalui pertemuan dengan orang tua atau keluarganya yang bersifat personal, sehingga petugas BK bisa lebih mudah mengobservasi anak didik tentang permaslahan yang sedang dihadapinya.



Penjelasan diatas menunjukan bahwa partisipasi guru dalam membantu mensukseskan bimbingan dan konseling sekolah itu sangat diharapkan oleh guru atau petugas bimbingan dan konseling di sekolah. Seperti yang dijelaskan sebelumnya yaitu :”guru merupakan personel sekolah yang memiliki kesempatan untuk bertatap muka lebih banyak dibandingkan dengan personel lainya. Oleh sebab itu, peran dan tanggung jawab guru dalam pelaksanan bimbingan dan konseling disekolah juga sangat diharapkan”. Oleh karena itu hendaklah guru lebih profesional dan turut serta aktif dalam penaganan masalah-masalah anak didik yang brkolaborasi dengan bimbingan dan konseling di sekolah sehingga dapat mengetahui perkembangan anak didik secara langsung, dengan begitu maka guru lebih mudah mengenal dan memahami karakteristik tiap-tiap anak didik dan ikut ambil bagian dalam mensukseskan program bimbingan dan konseling di sekolah dengan baik.
B.
BIMBINGAN DAN KONSELING SEKOLAH

1. Pengertian bimbingan dan konseling 




Bimbingan dan konseling adalah merupakan salah satu komponen dari pendidikan kita, mengingat bahwa bimbingan dan konseling adalah merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntutan yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya.
 Oleh karena itu seluruh proses belajar mengajar melibatkan bimbingan pengajaran sehingga menjadi satu fungsi yang tidak bisa dipisahkan. Bahkan John M.Brewer ahli guidance-counseling amerika serikat  memandang bahwa bimbingan itu sebenarnya merupakan pekerjaan mendidik , yaitu “pendidikan yang baik” (good education), oleh karena itu anak didik adalah makhluk yang mendambakan hidup masa datang yang lebih baik.




Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu bimbingan dan konseling. Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang didalamnya terkandung beberapa makna. Sertzer dan stone (1966: 3) mengemukakan bahwa guidance berasal dari kata guide yang mempunyai arti to diretc, pilot manager, or steer artinya: menunjukan, mengarahkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan. (Victoria Neufeld, Ed, 1988: 599).




Untuk menghindari kekaburan makna dan kesalahpahaman arti maka penulis memberikan pengertian bimbingan dan konseling secara terperinci

a. Pengertian Bimbingan



Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kalimat “Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti menunjukan, membimbing, menuntun maupun membantu.




Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s Book of Education 1955, yang menyatakan: “Guidance is aproses of helping individual through their own effort to discover and develop their potentialitis both for personal happiness an social usefulnes”



Petikan tersebut mengandung makna bahwa bimbingan adalah suatu proses yang berfungsi untuk membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuanya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.



Menurut Arthur J. Jones, Buford Stefflre, Norman R. Stewart dalam bukunya yang berjudul: “Principles of Guidance” menyatakan bahwa:


“Guidance is the assistence given to individulas is making intelligent choices and adjusment. It is based on the democratic principle that it is the duty and the right of every invidual to choosehis own way in life insofar as is choice is not innate but, like other abilities, must be developed”
  




Dalam kutipan ini juga diterangkan bahwa bimbingan merupakan proses pemberian bantuan oleh seseorang yang lebih dewasa kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan permasalahan. Bimbingan juga bertujuan membantu seorang agar bertambah kemampuan bertanggungjawab atas dirinya.





Sementara Rohcman Natawidjaja mengartikan bimbingan sebagai berikut : 




“Suatu proses pemberian bantuan kepaa individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup megarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya.”




Jadi dari pernyataan diatas ini dapat diangkat maknanya bahwa bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan bukan kegiatan yang seketika. Bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan





Bimbingan juga dapat diartikan merupakan usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri, cara untuk memberikan bantuan kepada individi untu memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki untuk perkembnagan pribadinya, dan sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun rencana yang realistis sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam lingkungan tempat mereka hidup.
  





Dari beberapa pengertian dan pemahaman bimbingan (guidance) maka dapat diketahui bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang di bimbing dapat mengembankan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
 

b. 
Pengertian konseling


Secara etimologis istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu ”consilium”  yang berarti “dengan” atau ”bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-saxon, istilah konseling berasal dari kata “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau “memahami”.
 Menurut elvi muawanah konseling merupakan terjemahan dari kata counseling (Bahasa Inggris). Ada sekelompok orang yang kurang sependapat akan penterjemahan kata counseling menjadi konseling ini, karena mereka berpendapat konseling berasal dari kata suluh, yang memiliki arti ”obor” (penerangan). Sehingga bila demikian konseling berarti memberikan penerangan kepada orang yang belum tahu. Padahal makna yang terkandung dalam istilah counseling bukan demikian, terjemahan yang dianggap paling benar dan tepat adalah konseling dan konseling ini merupakan ciri “profesi” konseling yang dilaksakan disekolah.



F.P Robinson dalam bukunya Principles and proseduress in student counseling (1950) yang dikutip oleh Hallen A menyatakan bahwa :

The term cuonseling, asa used here covers all types of to person situation I which one person, the client is helped to adjust more effectively to homself and his evironment. It includes   the use of the interview to obtain and give information, to pach oe teach, to bring about incresed maturity and to aid with decision making and therapy. Typical counseling areas are also broadly concived, thus mental hygine should mean the development of effective adjustment skill as well as providing psiycotherapy. Counseling in industry and in athletics includes in building individuals personal problems as well as instructing them in skills rinally, scholastics difficuties contains element of skill defocienfy, study habbits, curicular, planning and emotional peoblem.



Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas dapat dimengerti bahwa konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan di mana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara guru pembimbing atau konselor dengan klien yang bertujuan agar klien itu mampu memperoleh pemahaman yamg lebih baik terhadap dirinya, mampu memcahkan masalah yang dihadapinya dan mampu mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki kearah perkembangan yang optimal, sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan  dan kemanfaatan sosial.
 



Carl Rogers, seorang Psiklog Humanistik terkemuka berpandangan bahwa konseling merupkan hubungan terapi dengan klien yang bertujuan untuk melakukan perubahan (self) diri pada pihak klien. Rogers menegaskan pengertian konseling sebagai : “the process by which structure of the self is relaxed in the safety of relationship with the therapist and previosly denied experiences are perceived and then integrated in to an altered self”. Pada intinya rogers dengan tegas menekankan pada perubahan sistem self klien sebagai tujuan konseling akibat dari struktur hubungan konselor dengan klienya.
      



Dari berbagai batasan pengertian dan pemahaman konseling  ini dapat diketahui bahwa penyuluhan atau konseling adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada individu (siswa) dengan tatap muka (face to face) melalui wawancara. Dua cara yaitu face to face ( hubungan timbal balik) dan wawancara ini merupakan ciri konseling.
 Sekalipun agak berbeda dari rumusan sebelumnya, konseling merupakan sebuah proses yang melibatkan seorang profesional yang berusaha untuk orang lain dalam mencapai pemahaman dirinya (self understanding), dalam membuat keputusan dan pemecahan masalah.



Melihat dari batasan bimbingan dan konseling diatas, dapat diketahui bahwa hubungan antara bimbingan dan konseling adalah : “Konseling merupakan salah satu teknik dalam memberikan suatu bimbingan”. Atau dapat dikatakan konseling merupakan bagian dari bimbingan, sehingga setiap konseling merupakan suatu bimbingan, namun sebaliknya setiap bimbingan tidak harus berupa konseling.



Semua definisi konseling mempunyai persepsi yang sama dalam hal tujuan pembentukan dan pengertian koseling itu sendiri. Disini penulis memperoleh pemahaman dalam beberapa rumusan pengertian konseling diatas yaitu sebuah bimbingan atau bantuan yang dicerikan kepada self (diri) individu dalam memecahkan masalahnya-masalah kehidupan seharianya melalui wawancara (face to face) langsung yang melibatkan seorang profesional yang dalam artian ini adalah guru bimbingan di sekolah, dengan cara yang sesuai dengan kedaan individu yang sedang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya dan menjadikan manusia yang lebih mandiri dalam segala hal. Dalam hal ini yang harus perlu diingat agar individu dapat terus dalam berkontinuitas memecahkan masalahnya dengan kemampuan dirinya sendiri, maka dari itu seorang klien harus dalam keadaan aktif memupuk kesanggupanya dan meminta dukungan serta spirit dari luar dalam memecahkan setiap persoalan yang mungkin akan dihadapi dalam kehidupanya.

2. Tujuan bimbingan dan konseling

 
Sebelum lebih lanjut kepada tujuan bimbingan dan konseling, penulis ingin mengajak dan mengingat kembali tujuan pendidikan di indonesia yang nantinya bisa seimbang dan selaras dengan tujuan bimbingan dan konseling disekolah yang diinginkan oleh semua pihak. Tujuan berfungsi sebagai arah yang jelas terhadap kegiatan pendidikan dan pengajaran. Tujuan merupakan sebuah cita-cita yang harus dibentuk melalui lembaga pendidikan..
 Tujuan pendidikan nasional berdasarkan pancasila yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, meningkatkan kualitas manusia indonesia, meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada tuhan yang maha esa, kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta besama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
 



Selaras dengan tujuan pendidikan, bimbingan dan konseling merupakan bagian dari keseluruhan program pendidikan yang ada di sekolah yang juga mempunyai tujuan tertentu, sejalan dengan tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan.
 Secara umum bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu individu  dalam mencapai tujuan yaitu :

1. Untuk mengenal dirinya sendiri


Yang dimaksud mengenal diri sendiri adalah dengan adanya bimbingan ini diharapkan siswa dapat mengenal dirinya dan lingkungan dimana dia berada. Dalam arti siswa tersebut dapat mengenal kelebihan dan kekurangan pada dirinya , setelah itu baru siswa dapat mengenal lingkunganya.

2. Untuk dapat menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis.

Disini siswa diharapkan dapat mengenal kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya, dengan mengenal segala kekurangan dan kelebihan pada dirinya diharapkan siswa bisa menerima apa yang ada atau apa adanya diri mereka.

3. Untuk dapat mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal dengan adanya tujuan yang sebelumnya tadi.

Siswa mampu memutuskan sendiri segala tindakan yang akan mereka lakukan sesuai keadaan yang ada pada diri mereka dan lingkungan diamana mereka berada.

4. Untuk dapat mengarahkan diri sendiri


Dalam hal ini siswa diharapkan mampu mengarahkan diri mereka sendiri sesuai dengan bakat, minat yang ada ddan melekat pada diri mereka yang didasarkan pada keputusan yang mereka ambil sesuai dengan apa yang ada pada diri mereka.

5. Perwujudan diri sendiri


Dengan pengenalan diri dan lingkungan, dengan pengambilan keputusan diri sendiri dan pengarahan diri, akhirnya siswa diharapkan dapat mewujudkan dan merealisasikan etos kerjanya sebagai peserta dalam pendidikan.




Sejalan pendapat diatas Mc. Daniel mengatakan bimbingan dan konseling mengalami perkembngan fungsi dari yang paling sederhana sampai yang paling komperhensif.

· Untuk membantu individu membuat pilihan, penyesuaian dan interpretasi dalam hubunganya dengan situai-situai tertentu

· Untuk memperkuat fungsi-fungsi pendidikan

· Untuk membantu orang –orang menjadi insan yang berguna tidak hanya sekedar mengikuti kegiatan yang berguna saja.


Sedangkan bernad dan fulmer menyebutkan secara umum tujuan bimbingan membantu individu dalam usahanya untuk mencapai tujuan kemandirian sebagai berikut : 

a. Kebahagiaan hidup pribadi.

b. Kehidupan yang efektif dan produktif dalam masyarakat.

c. Hidup bersama dengan individu-individu yang lain.

d. Keserasian antara cita-cita individu dengan kemampuan yang dimilikinya.

Dapat difahami tujuan bimbingan dan konseling mengharuskan setiap individu untuk aktif bersosialisai dengan orang lain guna untuk mencaiptakan keseimbangan dan keserasian dengan sesama sehingga kalaupun ada suatu permasalahan dapat di carikan solusinya bersama-sama.

Apabila individu yang dibimbing telah berhasil mencapai tujuan yang diatas, maka individu tersebut diberi kesempatan untuk:

a. Mengenal dan mengembangkan kemampuan-kemampuan secara optimal.

b. Mengenal dan memahami keperluan-keperluanya

c. Memahami tujuan hidupnay serta merumuskan dan melaksanakan rencana hidupnya berdasarkan tujuan itu.

d. Mengenal dan memcahkan kesulitan-kesulitan yanh dihadapinya.

e. Memanfaatkan kemampuan untuk kepentingan pribadinya dan untuk kepentingan umum dan kebahagiaab bersama.

f. Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan lingkunganya.

g. Memperkembangkan segala yang dimilikinya secara tepat dan teratur sesuai dengan tugas perkembanganya sampai batas optimal.

Secara khusus tujuan bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembanganya yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajar (akademik) dan karir, diantaranya yaitu:

a) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, baik dalam kehdupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teaman sebaya, sekolah tempat kerja maupun masyarakat pada umumnya.

b) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang besifat fluktuatif antara yang menyenangkan (anugerah) dan menyedihkan (musibah)n serta mapu merespoonya secara positif, serta pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif , baik berupa keunggulan maupun kelemahan baik fisik maupun psikis.

c) Memiliki sikap dan kebiasan belajar yang positif, seperti membaca buku, disiplin dalam belajar , mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran dan aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar yang diprogamkan.

d) Memiliki ketrampilan atau teknik belajar yang efektif, sehingga potensi yang dimiliki bisa berkembang

e) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja dalam bidang pekerjanapapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna pada dirinya dan sesuai dengan norma agama

f) Mengenal ketrampilan, kemampuan dan minat. Keberhasilan atau kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi oleh kemampuan dan minat yang di miliki. Oleh karena itu, setiap orang perlu memahami kemampuan dan minat yang dimiliki dalam prkerjaan apa yang dia mampu dan apakah dia berminat terhadap pekerjaanya tersebut.

Untuk lebih fokusnya H.M Umar dkk menyatakan tujuan bimbingan dan konseling di sekolah bukan hanya untuk anak didik saja melainkan keseluruhan pihak yang terlibat didalamnya yang dikutip oleh anas salahudin dalam bukunya bimbingan dan konseling sebgai berikut :

Tujuan pelayanan bimbingan konseling bagi murid

· Membantu anak didik untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan kecakapan minat, pribadi, hasil belajar serta kesempatan yang ada.

· Membawa anak didik untuk mengembangkan motif-motif dalam belajar, sehingga tercapai tujuan dan kemajuan pengajaran yang berari.

· Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan.

· Membantu anak didik untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam penyesuaian diri secara maksimum terhadap masyarakat.

· Membantu ank didik untuk hidup di dalam kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan sosial..





Tujuan bimbingan konseling bagi guru

· Membantu guru dalam berhubungan dengan anak didik.

· Membantu guru dalam menyesuaikan keunikan individual snak didik dengan tuntutan umu sekolah masyarakat.

· Membantu guru dalam mengenal pentingnya keterlibatan diri dalamkeseluruhan program-program pendidikan.

· Membantu keseluruhan program pendidikan untuk menemukan kebutuhan-kebutuhan seluruh anak didik

Tujuan bimbingan konseling bagi sekolah

· Menyusun dan menyesuaikan data tentang siswa yang bermacam macam.

· Mengadakn peneltian bagi anak didik tentang latar belakangnya.

· Membantu mengadakan penataran bagi para guru dan personil lainya, yang berhuungan dengan kegiatan bimbingan.

· Mengadakan penelitian lanjutan terhadap anak didik yang telah meninggalkan sekolah.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan dan konseling disekolah merupakan sinkronasi dari tujuan lembaga sekolahan tersebut. Oleh karena itu tujuan bimbingan dan konseling dititik beratkan kepada kesadaran pribadi setiap individu siswa guna mencapai keberhasilan dalam belajar dan dapat menjadikan individu siswa lebih mempunyai kedewasaan dalam berpikir. Sehingga dalam pengambilan keputusan maupun kebijakan yang di lakukan oleh siswa bisa di pertanggungjawabkan. 

Dalam hal ini Jumhur dan Moh. Surya menambahkan tujuan bimbingan dan konseling dalam keseluruhan aspek pihak yang terlibat yaitu :

Tujuan bimbingan dan konseling bagi orang tua dan masyarakat

· Membantu orang tua dalam menghadapi masalah hubungan antara manusia dalam keluarga, terutama yang berhubungan dengan anak didik.

· Membantu dalam memperoleh pengertian tentang masalah anak didik serta bantuan-bantuan yang dapat diberikan.

· Membantu dalam membantu hubungan yang lebih baik antara keluarga , masyarakat dan bantuan terhadap para anak didik

· Membantu memberikan pengertian terhadap program pendidikan yang ingin di capai.

Dari uraian tentang tujuan bimbingan dan konseling penulis menyimpulkan bahwa tujuan tersebut mempunya misi agar individu yang dibimbing dapat mengenal dirinya sendiri,dapat mengetahui apa yang harus dilakukan atau tidak, dapat memcahkan masalah sendiri, dapat memahami karakteristik dirinya sehingga dari situlah bakat dan minat individu muncul. Dengan demikian maka individu tersebut bisa memposisikan dirinya sesuai dengan kemampuan ataupun dimana individu tersebut berada.

3. Fungsi bimbingan dan konseling disekolah


 Sesuai dengan uraian sebelumnya bahwa bimbingan dan konseling bertujuan agar anak didik dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya dan mampu merencanakan masa depanya. Dalam hubungan ini bimbingan dan konseling berfungsi sebagai pemberi layanan kepada anak didik agar  masing-masing anak didik dapat berkembang secara optimal sehingga menjadi pribadi yang utuh dan mandiri.
  Perkembangan bimbingan dan konseling tidak terlepas dari pengaruh lingkungan baik fisik, psikis, maupun sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan yang terjadi dalam lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (life style) warga masyarakat.
 Oleh karena itu pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah visi untuk membantu dan meluruskan berbagai masalah yang dihadapi oleh individu melalui fungsi dari pada kegiatan bimbingan dan konseling.



Secara garis besar fungsi bimbingan dan konseling disekolah adalah sebagai berikut :

1. Fungsi distributif ( Penyaluran)



Sebuah fungsi dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling dalam hal membantu siswa untuk menyalurkan kemampuan (kecerdasan, bakat), minat, cita-cita, prestasi akademis, hobi dan sebagainya kearah pendidikan dan pekerjaan yang sesuai. Penyaluran yang dimaksudkan disini adalah sebagai perantara dan penyampai pesan individu dari anak didik kepada pihak-pihak yang menampung aspirasi dan argumen-argumen yang di kemukakan para anak didik yang mana merupakan sesuatu hal yang timbul dari jati diri mereka masing-masing Seperti digambarkan pada bagan dibawah ini


Bagan 1 : fungsi distributif dalam bimbingan




Di dalam fungsi distributif ini, kegiatan bimbingan dan konseling sangat membantu para staf sekolah atau pegawai lain yang terlibat dalam proses belajar mengajar di sekolah. Hal ini berguna unrtuk menyusun strategi kebijakan yang diambil dari minat dan kebutuhan serta kondisi siswa, supaya pada akhirnya pihak sekolahan dapat mengenal dan mengetahui kapasitas dan karakter siswa di dalam tiap-tiap indivdunya. Semiasal kebijakan kepala sekolah dalam menetapkan jadwai mata pelajaran dan penyebaran guru bidang study, pembagian kelompok dalam belajar dan lain sebagainya. Jadi kesimpulanya disini guru maupun kepala sekolah sebagai penyalu bakat munat yang di miliki oleh tiap-tipa ank didiknya

2. Fungsi Adaptif ( Pengadaptasian )


Sebuah fungsi dalam layanan kegiatan bimbingan dan konseling dalam hal membantu staf sekolah (kepala sekolah, guru, pegawai administrasi) untuk menyesuaikan strategi kebijakan yang diambil dari minat, kebutuhan serta kondisi siswa. Adapun fungsi adaptif dalam bimbingan dan konseling di sekolah digambarkan pada bagan dibawah.

Bagan 2 : Fungsi adaptif dalam bimbingan




Dalam hal ini fungsi adaptif merupakat turunan dari fungsi distributif yaitu sebuah fungsi yang bertujuan untuk menyesuaikan suatu kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pihak sekolahan supaya dapat diterima dengan jelas oleh para anak didik di sekolah. Sebagai contoh yaitu strategi dalam belajar mengajar yang diterapkan oleh guru dan pelayanan siswa dalam sekolahan. Hendaknya dapat disesuaikan dengan kapasitas dan karakter siswa secara umum dan diharapkan juga dapat bersinggungan langsung derngan lingkungan dimana siswa itu bertempat tinggal. Agar dalam fungsi adaptasi bimbingan dan konseling ini dapat menuai hasil yang maksimal dan diakui oleh banyak pihak karena dianggap pelajaran, pengajaran serta tata laksana sekolah sesuai dengan bentuk kapasitas siswa.

3. Fungsi Adjustif ( Penyesuaian )



Yang dimaksud dengan fungsi adjustif dalam layanan bimbingan adalah kegiatan layanan bimbingan dalam hal membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri ( adequete) secara tepat dalam lingkunganya, terutama lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Beberapa kegiatan yang sering dipakai untuk merealisir fungsi bimbingan ini adalah layanan orientasi siswa yang baru masuk pada lembaga sekolah. Fungsi ini digambarkan pada bagan dibawah ini.


Bagan 3 : fungsi adjustif dalam bimbingan 



  



 Dalam hal ini bimbingan mempunyai fungsi sebagai penyesuai keadaan indivudu siswa terhadap keadaan lingkungan sekitar yang menjadi faktor pengaruh utama dalam keseharian siswa. Disini bimbingan sekolah akan menyesuaikan dan menyelaraskan antara linkungan sekolah, keluarga dan masyarakat sekitar. Pelaksanaan fungsi ini diwujudakan dalam membantu murid menghadapi masalah penyesuaian yang dialaminya yaitu melalui identifikasi diri dan masalahnya, memahami diri dan masalahnya sehingga siswa dapat mengerti terhadap permaslahan yang sedang dihadapinya. Pelaksananya antara lain mengumpulkan data-data siswa untuk diadakan identifikasi oleh konselor dan di bantu oleh guru.
Slamet dalam bukunya “bimbingan di sekolah” juga mengungkapakan bahwa ada 11 fungsi bimbingandan konseling diantaranya yaitu : 

1. Fungsi pengungkapan


Fungsi pengungkapan merupakan dasar dari seluruh fungsi lain, karena fungsi ini merupakan suatu usaha untuk mengetahui adanya suatu keadaan dalam dari individu.

2. Fungsi pencegahan


Fungsi ini merupakan pengetahuan (apa yang diketahui) pembimbing tentang siswa/klien, fungsi ini berguna apabila terjadi hambatan atau gangguan yang mungkin timbul dalam diri klien, maka pembimbing dapat mencegahnya.

3. Fungsi penyaluran


Fungsi ini membantu klien untuk memilih sesuatu, menentukan sesuatu apakah itu mengenai sekolahan pekerjaan dan sebagainya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya

4. Fungsi pengembangan


Dalam hal ini potensi yang dimiliki seseorang dapat dikembangkan, karena perkembangan potensi ini tidak apat terjadi dengan sendirinya, tanpa adanya kemauan dan dorongan, unutk itulah maka diadakanya bimbingan di sekolah.

5. Fungsi penyesuaian


Fungsi ini berguna agar individu dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dimana mereka berada

6. Fungsi pengarahan


Dalam fungsi ini bertujuan agar individu diarahkan sesuai dengan bakat dan minat atau kemampuan siswa yang dimiliki

4. Fungsi informatif

Fungsi ini berguna untuk memberikan informasi apa saja yang dibutuhkan oleh individu.

8. Fungsi pemecahan


Hal ini sangat berguna untuk membantu individu dalam memecahkan masalahnya.

9. Fungsi perbaikan


Dalam hal ini pelayanan bimbingan berusaha kearah perbaikan terhadap sesuatu yang terjadi kepada individu, dalam fungsi ini diharapkan agar individu tersebutu berubah, yang mana perubahan itu dalam hal kebaikan.

10. Fungsi pemeliharaan


Dalam hal ini bimbingan brfungsi agar apa yang telah ada itu dapat dijaga dengan baik sehingga memberi manfaat bagi individu yang bersangkutan maupun bagi lingkuongan masyarakat.

11. Fungsi penigkatan.


Dalam hal ini fungsi dari bimbingan ini yaitu agar individu semakin menguasai ketramplan tertentu , cara-cara bersopan santun, penyesuaian diri dengan lingkungan, maka dari itulah letak kegiatan fungsi penigkatan dalam bimbingan dan penyuluhan.
 


Dari ke sebelas fungsi bimbingan diatas dapat dsimpulkan bahwa fungsi bimbingan dalam menata perilaku dan kepribadian siswa mempunyai sistematika dan kaidah-kaidah. Supaya dapat menjadi sebuah sistem yang memadai di dalam pembentukan karakter kepribadian siswa di dalam sekolah. Sehingga keiginanan dan tujuan dari pada sekolahan tersebut dapat di penuhi dan tentunya para siswa agar menjadi lebih dewasa dalam pemikirnya dan dapat secara koprehensif dalam menyelesaikan masalahnya sendiri-sendiri.


Fungsi bimbingan dan penyuluhan ditinjau dari segi kegunaan atau manfaat, ataupun keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. Fungsi-fungsi itu dapat di kelompokan menjadi lima fungsi pokok yaitu : “Fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaaan dan fungsi pengembangan.
 


Lebih jelasnya dibawah ini akan dipaparkan yang lebih komperhensif tentang fungsi bimbingan dari segi kegunaan yaitu :

· Pemahaman



Yaitu membantu peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkunganya (pendidikan, pekerjaan dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini individu diharapka mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan menyesuaikan dirinya degan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.

· Preventif (pencegahan)


Upaya konselor untuk senantiasa  mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berusaha untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh anak didik. Melalui fungsi ini konselor memberikan bimbingan terhadap anak didik tentang cara menghindari diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan diri, teknik yang dipakai antara lain adalah layanan orientasi, informasi dan bimbingan kelompok.

· Pengembangan 


Upaya konselor menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan siswa. Konselor dan pihah dari personel sekolah bekerja sama untuk merumuskan dan melaksanakan progam bibingan konseling yang sistematis dan berkesinambungan dalam upaya membantu anak didik mencapai tugas perkembanganya. Adapun teknik bimbingan yang digunakan disini adalah layanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain stroming), home room dan karya wisata.

· Pengentasan (kuratif)



Fungsi bimbingan yang besifat pngentasan masalah klien, fungsi ini selau berkaitan tentang upaya pemberian bantuan kepada anak didik yang telah atau sedang mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupun karir. Teknik yang digunakan dalam hal ini adalah konseling dan remedial teaching.

· Pemeliharaan



Yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu klien supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi klien agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat klien.



Lebih detailnya, fungsi pemahaman diantara fungsi-fungsi bimbingan dan konseling diatas disini difokuskan pada pemahaman terhadap klien dengan berbagai permasalahanya. Fungsi pemahaman disini dibagi menjadi dua yang antara lain adalah : 

1. Pemahaman tentang klien


Pemahaman tentang klien merupakan titik tolak upaya pemberian bantuan terhadap klien. Sebelum seorang konselor atau pihak lain memberikan pelayanan tertentu terhadap klien, maka mereka perlu terlebih dahulu memahami individu atau klien yang dibantu, yaitu pemahaman yang menyangkut tentang latr belakang klien, kekuatan serta kelemahanya dan kondisi lingkunganya.

2. Pemahaman tentang masalah klien


Apabila pelayanan bimbingan dan konseling memasuki upaya penanganan masalah klien, maka pemahaman masalah klien sesuatu yang wajib adanya, karena dengan adanya pemahaman terhadap masalah klien dapat mempermudah konselor dalam menangani masalah klien.
 


Menurut Prof. Dr. Priyanto dan Drs. Erman Anti dalam bukunya dasar-dasar bimbingan dan konseling menyebutkan bahwa upaya pencegahan yang perlu dilakukan oleh konselor adalah sebagai berikut :

a) Mendorong perbaikan lingkungan yang kalau diberikan akan berdampak negatif terhadap individu yang bersangkutan.

b) Mendorong perbaikan kondisi pribadi klien.

c) Meningkatkan kemampuan individu untuk hal-hal diprlukan dan mempengaruhi perkembangan dan kehidupanya.

d) Mendorong individu atau klien untuk tidak melakukan sesuatu yang memberikan resiko besar dan melakukan sesuatu yang akan memberikan manfaat.

e) Menggalang dukungan kelompok terhadap individu yang bersangkutan.

Pelayanan bimbingan dan konseling agar dapat menjadi lebih komprehensif seharusnya didasarkan pada upaya pencapaian tugas pengembangan potensi, pengentasan masalah dan pemeliharaan terhadap klien. Fungsi pengentasan masalah spesifiknya disini dijelaskan, konselor melalui kompetensinya sebagai pelayan bimbingan yaitu mampu mengentaskan dan mengangkat klien dari jurang problematik yang sedang dialaminya, sehingga klien dapat terselamatkan atau terbantukan dalam polemik masalah serta problematik dalam dirinya yang di derita. Sedangkan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           fungsi pemeliharaan terhadp klien yaitu fungsi penghujung untuk membantu peserta didik memelihara dan menumbuhkembangkan berbagai potensi dan kondisi positif yang produktif  di dalam dirinya sendiri.
 Dalam artian mengunakan segenap rasa hormat serta dengan perasaan yang bertitik tolak pada kekeluargaan.

C.
Patisipasi Guru Dalam Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
1. Tujuan partisipasi guru dalam mensukseskan bimbingan dan konseling sekolah melalui pengajaran


Tujuan dari akhir pendidikan adalah mendidik anak agar menjadi manusia yang lebih berguna, baik berguna bagi dirinya sendiri maupun berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara.
 Dalam GBHN dijelaskan bahwa kebijaksanan pembangunan sektor pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas manusia indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kretif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertangung jawab, produktif dan sehat jasmani.


Pendapat yang lain mengatakan tujuan pendidikan islam untuk :

“….meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan anak didik tentang ajaran agama islam, serta menjadi manusia muslim yang beriman, berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara”.


Selaras dengan tujuan pendidikan islam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangya petensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.


Dari berbagai penjelasan tujuan pendidikan maka dapat disimpulkan bawa tujuan pendidikan itu adalah suatu arah perkembangan dan kelengkapan dari kemampuan-kemampuan manusia baik moral, intelektual, maupun jasmaniah yang diorganisasikan, dengan atau untuk kepentingan individual atau sosial dan diarhakan kepada kegiatan- kegiatan yang bersatu.


Adapun mengenai tujuan guru dalam mensukseskan bimbingan dan konseling di sekolah tidak terlepas dari tujuan pendidikan secara nasional dan tujuan bimbingan dan konseling itu sendiri. Dalam hal ini tujuan guru mensukseskan bimbngan dan konseling di sekolah melalui pengajaran bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan menanamkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.
 Tujuan guru dalam keikutsertaanya menjadi seorang pembimbing bagi anak didikanya yaitu menanamkan nilai-nilai kemandirian terhadap kebijaksanaan masa lalu                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              dan perdebatan masa kini kepada murid, menciptkan situasi agar anak didik dapat menemukan masalah, soslusi dan ilmu pengetahuan mereka sendiri.


Tujuan partisipasi guru dalam mensukseskan bimbingan dan konseling melalui pengajaran yaitu agar anak didik benar-benar menyadari bahwa belajar itu merupakan hal yang sangat penting. Dalam partisipasinya diharapkan guru dalam proses mengajar dapat menyediakan situai dan kondisi belajar untuk siswa didalam interaksi belajar. Maksudnya menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam belajar berupa: pengetahuan, sikap, ketrampilan, sarana maupun pra sarana serta fasilitas material.
  Oleh karena itu guru dalam tugas mengajarnya harus mengkaji kejiwaan anak didik dan kecenderungan hatinya, sehingga memungkinkan terjadi perubahan yang baik dari kejiwaanya dan akhlak yang mulia serta mematikan/menghilangkan sesuatu yang jelek dari pada-nya.


Pengajaran bukanlah dari tujuan keberhasilan, tetapi pengajaran merupakan alat bantu untuk membantu anak didik membentuk pribadi. Jadi dalam hal ini guru lebih banyak membantu memberikan bebagai pengalaman belajar melalui kegiatan belajar mengajar yang bervariasi dan pada intinya anak didik sendirilah yang menentukan arah dan tujuan mereka secara mandiri.
  


Dengan peranan dan tujuan keikutsertaan guru dalam bimbingan konseling sekolah melalui pengajaran diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajar dan meningkatkan kreatifitas anak didik sehingga prestasi belajar mereka dapat dibanggakan. Sehingga anak didik memiliki kemampuan mengarahkan diri sendiri (self direction) menentukan diri sendiri (self determination), bertanggung jawab atas diri sendiri (self responsibelity), mengendalikan diri sendiri (self control), mendisiplinkan diri sendiri (self discipline) dan menilai diri sendiri (self evaluation)

2. Tujuan partisipasi guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sekolah melalui peringatan

Proses belajar mengajar adalah fenomena yang kompleks. Segala sesuatunya berarti, setiap kata, pikiran, tindakan, dan asosiasi dan sampai sejauh mana kita mengubah lingkungan, presentasi dan rancangan pengajaran, sejauh itu pula proses belajar berlangsung (Lozanov, 1978). Dalam hal ini pengaruh dari peran seorang pendidik sangat besar sekali. Di mana keyakinan seorang pendidik atau pengajar akan potensi manusia dan kemampuan semua peserta didik untuk belajar dan berprestasi merupakan suatu hal yang penting diperhatikan.
 
Aspek-aspek teladan mental pendidik atau pengajar berdampak besar terhadap iklim belajar dan pemikiran peserta didik yang  diciptakan pengajar. Pengajar harus mampu memahami bahwa perasaan dan sikap peserta didik akan terlihat dan berpengaruh kuat pada proses belajarnya. (Bobbi DePorter : 2001)

Proses pendidikan merupakan totalitas ada bersama pendidik bersama-sama dengan anak didik; juga berwujud totalitas pengarahan menuju ke tujuan

pendidikan tertentu, disamping orde normatif guna mengukur kebaikan dan kemanfaatan produk perbuatan mendidik itu sendiri. Maka perbuatan mendidik dan membentuk manusia muda itu amat sukar, tidak boleh dilakukan dengan sembrono atau sambil lalu, tetapi benar-benar harus dilandasi rasa tanggung jawab tinggi dan upaya penuh kearifan.
 

Dapat difahami dalam memperingatkan seorang anak didik diperlukan tahapan-tahapan tertentu yaitu, pendekatan dengan halus, kasih sayang dan etika pengajaran yang sedang berlangung. Sehingga tidak terkesan memperingatkan, secara umum lebih kepada menasehati kepada individu yang dilakukan secara tulus dan bukan atas dasar anak itu melanggar etika namun lebih kepada aspek kasih sayang agar anak tersebut tidak jatuh dalam kesalahan yang lebih mendalam. 

Dalam partisipasinya guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung/wali anak didik dalam jangka waktu tertentu dan pemahaman terhadap jiwa serta watak anak didik diperlukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa dan watak anak didik.
 


Selain dari itu, salah satu tujuan partisipasi guru dalam mensuksesknan program bimbimgan dan konseling melalui peringatan adalah supaya anak didik yang melanggar indisipliner sekolah bisa lebih dapat diwaspadai sebelum terjadi tindakan yang di inginkan. Dengan guru ikut berpartisipasi diharapkan guru tersebut dapat menjadikan teladan dan contoh yang baik bagi anak didiknya serta perhatian yang lebih terhadap pembimbingan, sehingga dengan begitu apabila ada siswa yang bermasalah guru dapat cepat tanggap dan bereaksi dalam memberikan peringatan sebelum tindakan atau sanksi dijatuhkan oleh pihak lembaga.

3. Tujuan partisipasi guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sekolah melalui Tindakan



Sebuah tindakan perlu diambil ketika berbagai cara yang lebih santun telah dilakukan sebelumnya namum tidak membuahkan hasil yang sesuai dengan apa yang dimaksudkan bahkan cenderung lebih brutal dan tidak terkontrol. Sebagai kiranya yang pantas agar mempunyai efek jera terhadap obyek yang bersangkutan agar tidak mengulangi bahkan berbuat indispliner lagi  



Oleh karena itu tidaklah salah seorang guru berusaha memfungsikan dirinya untuk memberikan sebuah tindakan kepada anak didik yang bermasalah dan cenderung tidak terkontrol dengan cara mendatanya dan melimpahkanya kepada bagian bimbingan dan konseling sekolah.
 Selanjutnya guru memilih siswa di dalam kelas untuk diberi beban tugas sesuai dengan kesalahan yang di perbuat. Serta guru menjadi inspirator bagi siswanya yang memberikan pelayanan dan memberikan kesempatan dalam belajar mengapresiasikan dirinya dalam beraktualisasi mendapatkan pengetahuan dan kehlian yang penting untuk belajar sepanjang hayat.



Disini konselor sebagai pelayan bimbingan dan konseling di sekolah mengadakan penelitian yang dilaporkan oleh guru yang memberikan tindakan kepada siswa tersebut serta mengobservasi hal-hal yang dilakukan anak yang berguna untuk mengetahui sejauh mana perihal kesalahan yang dilakukanya. Sehingga konselor dapat menjaga dan menciptakan keadaan agar menjadi lebih baik. Selain itu konselor juga dapat mengambil langkah-langkah yang lain diantaranya terdapat dalam prinsip bimbingan dan konseling yaitu: 
a) Diarahkan dalam pengembangan individu yang akhirnya mampu secara mandiri membimbing diri sendiri.

b) Pengambilan keputusan yang diambil oleh klien hendaknya atas kemauan diri sendiri.

c) Melibatkan individu yang telah memperoleh hasil pengukuran dan penilaian layanan. 


Dalam hal ini yang bertindak bukan hanya dari pihak konselor saja tetapi kebijakan dari pemimpin sekolah dalam hal ini adalah kepala sekolah sangat dibutuhkan. Karena arah, tujuan dan konsekuensi sekolah terletak di dalam kebijakan kepala sekolah tersebut, sehingga kepala sekolah merupakan pertimbangan terakhir akan di bawa kemana anak didik tersebut. Supaya terbentuk pribadi yang seimbang dan optimal sebelum nantinya akan dikembalikan kepada masyarakat lagi.

D. Tugas guru dalam mensukseskan bimbingan dan konseling di sekolah
1. Tugas Guru 



Rumitnya aspek yang harus dipertimbangkan ketika melaksanakan tugas mengajar, menjadi tidak semua orang mau dan mampu untuk menjadi guru. Hanya orang yang memenuhi kriteria tepat saja yang layak menjadi dan menduduki posisi jabatan guru.
 Sedangkan tugas guru (pendidik) yang utama, menurut Imam Al-Ghazali, adalah menyempurnkan, membersihkan dan menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan dirinya kepada Allah SWT.



Soejono merinci tugas pendidik sebgai berikut:

1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara dan kemampuan yang dimiliki

2. Berusaha mendorong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugasa orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang kehlian, ketrampilan agar anak didik memilihnya dengan cepat

4. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didk menemui kesulitan dalam mnegmbangkan potensinya.


Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Sedangkan tugas yang lainya adalah, guru sebagai pembimbing, dua macam peranan yang mengandung banyak perbedaan dan persamaanya. Sebagai pengajar dan pembimbing, guru sering berhadapan dengan anak didik di dalam interaksi belajar dan mengajar, sehingga guru dituntut pula untuk mengetahui kondisi jiwa dan karakteristiik anak didik yang sedang bermasalah atapun tidak bermasalah. Untuk itu anak didik yang memerlukan bantuan diberikanyan bimbingan, supaya si anak didik terarah kepada potensi yang baik, sedangkan bimbingan khusus secara individual yang dilakukan pada tempat yang disediakan di sebut penyuluhan (koseling).


Sedangkan tugas guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah di bedakan menjadi dua : (1) tugas dalam layanan dalam kelas dan (2) tugas dalam pelayanan bimbingan di luar kelas.
 


Yang dimaksud dengan tugas pelayanan bimbingan dalam kelas yaitu mengenai tugas guru, dimana guru harus mempunyai gambaran yang jelas tentang tugas-tugas yang harus dilukukanya dalam kegiatan bimbingan. Kejelasan tugas ini dapar memotivasi guru untuk berperan secara aktif dalam kegiatan bimbingan dan mereka (guru) merasa ikut bertanggung jawab atas sukses dan terlaksananya kegiatan itu.


Sehubungan dengan ini Rohman Natawidjaja dan moh. Surya menyatakan bahwa fungsi bimbingan proses belajar mengajar itu merupakan salah satu kompetensi guru yang terpadu dalam kesluruhan pribadinya. Perwujudan kompetensi ini tampak dalam kemampuanya untuk menyesuaikan diri dengan lingkunganya.
 Oleh karena itu peran serta aktif guru sangat diperlukan dalam bimbingan dan konseling, terutama ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung, karena ketika proses belajar mengajar itu merupakan salah satu kompetensi guru yang terpadu dalam keseluruhan pribadinya, perwujudan kompetensi ini nampak dalam kemampuanya untuk menyesuaikan diri dengan karakteristik siswa dan suasana belajaranya.


Adapun yang dimaksud tugas dalam layanan bimbingan luar kelas adalah dimana peran serta aktif guru tidak terbatas ketika proses belajar mengajar itu berlangsung, tetapi tugas dalam layanan bimbingan dan konseling bisa terjadi ketika kegiatan-kegiatan di luar kelas, diantaranya yaitu: 

1) Memberikan pengajaran perbaikan.

2) Memberikan pengayaan dan pengembangan bakat siswa.

3) Melakukan kunjungan rumah.

4) Menyelenggarakan kelompok belajar yang bermanfaat.

5) Membiasakan anak untuk bergaul dengan teman-temanya, bagaimana mengemukakan pendapatnya dan menerima pendapat teman yang lain.

6) Merealisasikan tujuan pendidikan dan pengajaran melalui belajar secara kelompok.

7) Belajar hidup bersama agar nantinya tidak canggung dalam masyarakat.

8) Memupuk rasa kegotongroyon



Dalam hal bimbingan luar kelas memang tugas seorang pendidik tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini menuntut seorang pendidik agar selalu berolah kretifitas guna menciptakan hal-hal baru di dalam pengajaranya supaya anak didik tidak akan merasa bosan terhadap pengajaran yang disampaikan guru, sehingga anak didik akan lebih giat dan semngan dalam belajar.


Sebagai tugas pembimbing, guru merupakan tangan pertama dalam usaha membnntu memecahkan kesulitan-kesulitan siswa. Sehubungan dengan peran guru sebagai pembimbing, menurut slameto guru mempeunyai tugas sebagai berikut :

· Mengumpulkan data tentang murid.

· Mengobservasi tingkah laku murid dalam situasi sehari-hari.

· Mengenak murid yang memrlukan bantuan khusus

· Mengadakan pertemuan/kontak dengan orang tua, baik individu maupun kelompok untuk memperoleh sikap saling pengertian dalam pendidikan.

· Membuat catatan-catatan pribadi murid dan mentimpanya dengan baik.

· Meyelenggarakn bimbingan kelompok atau individual.

· Bekerja sama dengan petugas bimbingan dan konseling di sekolah untuk membantu memecahkan masalah-masalah murid.

· Bersama dengan petugas bimbingan yang lain menyusun program bimbingan dan konseling di sekolah.

· Meneliti kemajuan murid di sekolah maupun di luar sekolah


Dalam bukunya Soetjipto dan Raflis kasasi mengenai profesi keguruan menjelasskan bahwasanya tugas dan tanggung jawab guru dalam bimbingan dan konseling adalah :

a) Turut serta aktif dalam membantu melaksanakan kegiatan program bimbingan dan konseling.

b) Memberikan informasi tentang siswa pada staf bimbingan dan konseling.

c) Memberikan layanan instruksional (pengajaran)

d) Berpartisipasi dalam pertemuan kasus.

e) Memberikan informasi tentang siswa.

f) Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa.

g) Menilai hasil belajar siswa.

h) Mengadakan hubungan dengan orang tua siswa.

i) Bekerja sama dengan konselor mengumpulkan data siswa dalam usaha untuk mengidentifikasikan masalah yang dihadapi siswa.

j) Membantu memecahkan masalah siswa.

k) Mengirinkan (referal) maslah siswa yang tidak dapt diselesaikan oleh konselor.

l) Mengidentifikasi, menyalurkan dan membina bakat.



Sementara itu, berkenaan dengan peran dan tugas guru mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling di sekolah melalui, guru tersebut dalam melakukan pendekatan kepada siswa harus bersifat manusiawi – religius, bersahabat ramah, mendorong, konkret, jujur dan asli, memahami dan menghargai tanpa syarat tatkala siswa tersebut melakukan pelanggaran indisipliner sekolah. 



Rincian peran dan tugas guru dan tanggung jawabnya terhadap sukses dan terlaksanya bimbingan dan konseling adalah :

1) Membantu memasyaratkan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa.

2) Membentu konselor dalam mengidentifikasi siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling, serta mengumpulkan tentang siswa-siswa tersebut.

3) Mengalihtangankan siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling kepada konselor/guru pembimbing.

4) Menerima alih tangan siswa dari guru pembimbing/konselor yaitu siswa yang menurut konselor memerlukan pelayanan pengajar/latihan khusus (seperti pendalaman jiwa religius, pelatihan kemampuan keagamaan, program remedial dan pengayan tentan pelajaran agama)

5) Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan guru-siswa dan hubungan antar siswa yang menunjang pelaksanan bimbingan dan konseling.

6) Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang memerlukan layanan/kegiatan bimbingan dan konseling untuk mrngikuti/menjalani layanan/kegiatan yang dimaksudkan.

7) Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penaganan masalah siswa, seperti konferensi kasus.

8) Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam rangka penilaian pelayanan bimbingan dan konseling serta upaya tindak lanjutanya.



Sudah sangat jelas tentang pemaparan keikutserataan guru dalam penyuksesan bimbingan dan konseling di sekolah. Didalam hal ini guru hanya bertugas sebagai partisipan. Jadi tindakan dan peringatan serta selebihnya akan diserahkan kepada pihak yang berwenang dalam penagaanya. Disini guru sebatas mempromosikan dan menyebarluaskan kegiatan bimbingan dan konseling sekolah kepada para siswanya. Dengan tujuan agar siswa tidak salah menafsirkan adanya program bimbingan dan konseling sekolah yang selama ini dikenal merupakan polisi yang siap memberikan hukuman bagi siapa saja yang melanggar peraturan 

2. Bentuk Kerja Sama Antara Guru Dan Konselor 



Dalam sebuah proses pendidikan guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting, selain komponen lainya seperti tujuan , kurikulum, metode, sarana dan prasarana, lingkungan dan evaluasi serta bimbingan dalam pendidikan. Dianggap sebagai komponen yang paling penting karena yang mampu memahami, mendalami, melaksanakan dan akhirnya mencapai tujuan pendidikan adalah guru.



Guru juga yang berperan penting dalam kaitanya dengan bimbingan dan konseling di sekolah, karena guru mempunyai waktu yang lebih banyak untuk bertatap muka dengan anak didik dan memahami jati diri anak didik tersebut dibanding staf sekolah yang lainya.
 Dalam kegiatan belajar mengajar dierlukan adanya guru dengan konselor demi tercapainya tujuan yang diharapkan. Pelaksanaa tugas pokok guru dalam peoses pembelajaran tidak dapat dipishkan dari kegiatan bimbingan, sebaliknya layanan bimbingan disekolah perlu dukungan atau bantuan guru.



Program bimbingan dan konseling di sekolah akan lebih efektif  bila adanya kerja sama antara guru dan konselor, karena seperti kita ketahui bahwasanya konselor mempunyai keterbatasan-keterbatasan untuk bertatap muka dengan para anak didik, begitu pula dengan guru mempunyai keterbatasan dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta didik.



Adapun ketrbatasan konselor berkaitan dengan :

1) Kurangya waktu untuk bertatap muka dengan siswa, hal ini karena tugas konselor yang masih sangat terbatas, sehingga pelayanan siswa dalam jumlah yang cukup banyak tidak bisa dilakukan secara intensif.

2) Keterbatasan konselor sehingga tidak mungkin dapat memberikan semua bentuk layanan seperti memberikan pengajaran perbaikan untuk bidang studi tertentu.




Di lain pihak guru juga mempunyai beberapa keterbatasan menurut Koestor partowisastro keterbatasan-keterbatasan gru tersebut antara lain :

1) Guru tidak mungkin lagi menangani msalah-masalah anak didik yang bermacam-macam, karena guru tidak terlatih untuk melaksankan semua tugas ini.

2) Guru sendiri sudah berat tugas mengajaranya, sehingga tidak mungkin lagi ditambah tugas lebih banyak untuk memcahkan berbagai macam masalah anak didik.


 Dari keterbatasan-ketrbatasan itulah, maka perlu adanya sebuah kolega dalam bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu antara guru dan petugas layanan bimbingan dan konseling (konselor). Dengan adanya keterbatasan ini diharapkan problema yang ada dalam sumber daya manusia di dalam pelayanan bimbingan dan konseling dapat teratasi, sehingga program bimbingan dan konseling di sekolah yang sudah berjalan secara terstruktur bisa berjalan dengan efektif dan efisien.


Pelayanan bimbingan dan konseling dalam keseluruhan program pendidikan dan pengajaran di sekolah merupakan tanggung jawab bersama, semua staf sekolah baik itu dari kepala sekolah, guru konselor serta karyawan sekolah lainya yang ikut andil dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sekolah.
 Terlepas dari peranan pihak personel pendidikan, guru mempunyai peranan yang amat penting dalam pelaksanan bimbingan dan konseling di sekolah. Hal ini dikaitkan dengan tugas guru sebagai pengajar dan pendidik yang lebih banyak bertatap muka dan memungkinkan bergaul lebih banyak terhadap anak didik, dengan begitu maka perlu adanya kerja sama yang baik antara konselor dengan guru kelas. Adapun bentuk kerjasamanya antara guru dengan konselor dalam layanan bimbingan dan konseling sekolah di antarnya yaitu :

1. Aplikasi instrumen

Yaitu kegiatan mengumpulkan data tentang diri peserta didik dan lingkungannya, melalui aplikasi berbagai instrumen, baik tes maupun non tes.

2. Meneliti perkembangan siswa


Setelah memberikan data barulah melakukan penelitian yang bersifat obyektif tentang perkembangan serta penurunan kompetensi anak didik dalam hak akademik dan sosial.

3. Mengawasi kegiatan siswa


Dalam hubungan fungsional kemitraan antara konselor dengan guru, antara lain dapat dilakukan melalui kegiatan rujukan (referal) dari hasil penelitian, serta pengawasan terhadap apa yang dilakukan anak didik pada setiap harinya disekolah maupun dirumah.

4. Mengidentifikasi anak didik yang memerlukan bantuan


Melakukan olah bahan studi tentang kasus yang dialami siswa yang sedang mengalami masalah dan memberikan pelayanan khusus terhadap bimbingan dan konseling.

5. Konferensi kasus

Yaitu kegiatan sesudah melakukan identifiksi kasus, membahas permasalahan peserta didik antara guru dan konseling dalam pertemuan khusus yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat memberikan data, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya masalah peserta didik, yang bersifat terbatas dan tertutup.

6. Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada anak didik


Setelah mengetahui tentang semua apa yang menjadi permasalahan anak didik melalui metode dan pendekatab diatas barulah dari pihak bimbingan dan konseling sekolah (BK) memberikan arahan, petunjuk dan bantuan pemecahan masalah yang bersifat individual kepada pihak anak didik tersebrut dan kemudian di berikan solusi yang tepat untuk kedepanya. 

B A B III

METODE PENELITIAN

Sebagaimana diketahui bahwa skripsi ini membahas tentang “Partisipasi Guru Dalam Membantu Mensukseskan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah”, maka dalam hal ini diperlukan metode yang tepat. Dengan demikian dalam hal ini metode penelitian memegang peranan yang sangat penting dalam penelitian. Serta sebuah pendekatan penelitian juga sama pentingnya, karena hal ini akan menyajikan data yang terperinci
A. Pola Penelitian

Suatu penelitian ilmiah tidak lepas dari adanya tujuan yang ingin dicapai, tujuan tersebut erat hubunganya dengan pemilihan metode yang akan digunakan. Penggunan metode yang tepat akan mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif

Peneliti dalam melakukan penelitianya menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hal ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, yaitu “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi: ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri “.
Menurut bodgan dan taylor, seperti dikutip moleong definisi pendekatan penelitian kualitatif  adalah prosedur penelitian yang menghasikan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk membahas gejala-ejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
 Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi obyek sesuai dengan apa adanya

Untuk mendapatkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya tentang Partisipasi Guru  Dalam Membantu Mensukseskan Progam Bimbingan dan Konseling di Sekolah, disini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena “menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak peninjauan pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi”.

Karena penelitian ini dapat memberikan informasi atau penjelasan maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Dalam kamus besar bahasa indonesia, deskriptif artinya adalah memaparkan atau menggambarkan apa adanya dengan kata-kata yang jelas dan terperinci.
  Jika dilihat dari sudut wilayah sosial yang dijadikan subyek, penelitian ini bisa dikategorikan dengan penelitian kasus, yaitu “suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi atau gejala tertentu”.
 Sedangkan studi kasus menurut yin adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan nyata dan dimana sumber bukti dimanfaatkan.
 

B. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi dilembaga sekolah yaitu di MTs PSM Jeli Lokasi penelitian terletak di jalan raya jeli km 18 Ds. Jeli Kec. Karangrejo Kab. Tulungagung, Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20-april 2010 sampai dengan 30-juli-2010. Dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka karena dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena dianggap perlu untuk mengetahui seberapa besar partisipasi guru dalam mensukseskan program bimbingan dan konseling di MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung (sumber: Dokumentasi MTs PSM Jeli, terlampir)

C. Kehadiran Peneliti

Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
 Instrumen pengumpul data lain yang peneliti gunakan sebagai perekam adalah buku catatan, bolpoint dan kamera. 

Dalam upaya membaur diri dengan komunitas MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung secara umum, penulis segera menyampaikan surat penelitian dari STAIN Tulungagung pada tanggal 20 april 2010, dari sini penulis dapat leluasa bergerak karena apabila terjadi sesuatu dengan penulis yang kurang diinginkan tidak menimbulkan sesuatu yang berakibat fatal. Peran intrumen sekaligus pengumpul data, penulis realisasikan dengan mendatangi ke lokasi MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung. 

Kehadiran penulis disana beberapa bulan yang dilaksanakan dua sampai tiga kali dalam seminggu yang realisasinya menyesuaikan denga kesibukan penulis. Dalam proses pengumpulan data, penulis mewancarai kepala sekolah, dewan guru dan karyawan yang mempunyai kaitan erat dengan tema penelitian di atas secara berkala dengan mencari celah-celah kesibukan dari subyek yang dikehendaki tanpa mengganggu aktifitas formalnya. 
D. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh.
 Menurut lofland dan lofland yang dikutip Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitaif adalah kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, sumber datanya meliputi tiga unsur yaitu: 

a. People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara, pada penelitian ini penulis merekam pengakuan-pengakuan dari nara sumber. 

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang meyajikan tampilan berupa keadaan diam dan gerak. Diam misalnya ruangan, kelengkapan sarana dan pra sarana. Bergerak misalnya, kinerja, laju kendaraan data-data yang dihasilkan berupa rekaman gambar foto.

c. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain, yang untuk memperolehnya diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip dan lain-lain) papan pengumuman, papan nama dan sebagainya.
 

E. Prosedur Pengumpulan Data

Sebagai mana diketahui bahwa skripsi ini membahas tentang “Partisipasi Guru Dalam Mensukseskan Bimbingan dan Konseling Di Sekolah”. Untuk memperoleh data diperlukan berbagai metode, oleh karena itu di dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi


Metode observasi Adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian.
 Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia sperti dalam kenyataan.
 

Dalam hal penelitian ini penulis secara langsung mengadakan observasi kepada seluruh aktifitas yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru, BK, dan siswa selama dalam waktu penelitian yang terkait dengan komponen MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung sampai dianggap data yang diperlukan cukup. Adapun masalah yang diobservasi antara lain yaitu kegiatan guru yang yang berhububgan dengan bimbingan dan penyuluhan. Selain itu peneliti juga mengobservasi perkembngan mengenai program bimbingan dan penyuluhan.
b. Metode Interview (Wawancara)


Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti dengan subyek. Dalam wawancara biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian
 Wawancara juga bisa disebut teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan lisan melalui berdialog langsung dan berbicara langsung dengan orang yang dapat memberikan keterangnan pada penulis.
 Proses interview, peneliti mengawalinya dengan melakukan pendekatan-pendekatan terhadap kepala sekolah MTs PSM Jeli Karangrejo untuk mengetahui jadwalnya dan juga waktu yang longgar untuk melakukan wawancara dan penngisian angket oleh kepala sekolah. 

Dalam hal ini Interview atau wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu menitikberatkan pada hal-hal yang bersifat abstrak yang tidak bisa diamati oleh mata. Selain itu peneliti juga mengadakan interview kepada para guru yang berada di lembaga itu, mengenai partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan konseling disekolah, selanjutnya peneliti mengadakan interview dan pembagian angket kepada siswa secara acak tentang tanggapan dan respon siswa mengenai program bimbingan dan konseling sekolah.

c. Teknik Dokumentasi


Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati dan sebagainya.
 Dalam kamus lengkap bahasa indonesia, dokumen diartikan sebagai pengolahan dan penyimpanan informasi dibidang pengetahuan. 

Penulis menggunakan metode ini guna untuk menguatkan data yang diperoleh dalam proses penelitian di lembaga sekolah ini. Dalam hal metode dokumentasi ini terdapat dua macam dokumen yang digunakan yaitu:

· Dokumentasi pribadi yang berasal dari catatan atau keterangan seorang yang tertulis, sepeti buku harian

· Dokumentasi resmi berasal dari dokumen internal, seperti memo, pengumuman dam rekaman hasil rapat, serta dokumen eksternal yang dihasilkan dari lembaga, seperti: majalah, buletin dan pemberitaan di media massa.
Dokumen bertujuan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam instrument pengumpul data yang ada, sehingga diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan. 

Metode ini penulis gunakan untuk mencari atau mengumpulkan data-data tentang :

a. Data sejarah berdirinya MTs PSM Jeli Karangrejo 
b. Data denah lokasi di MTs PSM Jeli Karangrejo
c. Struktur organisasi secara operasional di MTs PSM Jeli Karangrejo
d. Data tentang sarana dan prasarana di MTs PSM Jeli Karangrejo
e. Data guru di MTs PSM Jeli Karangrejo
f. Data siswa di MTs PSM Jeli Karangrejo
g. Data pedoman kurikulum di MTs PSM Jeli Karangrejo Dan apa saja yang ada kaitannya dengan penulisan skripsi ini atau arsip-arsip yang kiranya dianggap perlu, bukan dokumen yang bersifat rahasia.
F. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah teknik analisis deskriptif. Hal ini dikarenakan adanya penerapan metode kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Deskripsi data ini dilakukan dengan cara menyusun dan mengolompokan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden.
 
Penilitian deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, bukan berupa angka yang berisi kutipan-kutipan data baik berasal dari naskah wawancara, catatan dokumen pribadi maupun resmi lainya

Tahapan yang harus dilakukan dalam analisa data adalah sebagai berikut.

a. Date reduction (data reduksi)

Yang dimaksud dengan mereduksi data adalah merangkum, memolih hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya.

b. Data display (penyajian data)

Setelah mereduksi data, data diuraikan dengan uraian singkat yang berbentuk teks bersifat naratif. Sehingga akan memudahkan dalam memahami lokasi penelitian dan langkah yang akan diambil selanjutnya

c. Conclusion drawing (verifikasi)

Dalam tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan dari lokasi peneloitian terhadap data yang diperoleh sehingga akan dapat menjawab masalah yang dirumuskan pada fokus penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam upaya mendapatkan data yang valid dan shahih, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:

a. Perpanjangan kehadiran

Untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan, penelitian ini dilakukan penulis tidak hanya sekedar memperoleh data saja tetapi juga penulis perlu memperpanjang kehadiranya untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya.

b. Ketekunan pengamat

Mengadakan obsevasi terus menerus terhadap subyek penelitian untuk memahami lebih dalam bagi partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling sekolah.

c. Triangulasi 

Yaitu teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk pengecekan atau sebagi pembanding data itu.
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam triangulasi data yaitu sebagai berikut: 
· Triangulasi sumber data

Yaitu dengan cara membandingkan pengamatan terhadap partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling disekolah dengan hasil wawancara, observasi dan dokumenter sekolah.

· Triangulasi dengan jalan memanfaatkan pengamatan lain

Yaitu dengan mendiskusikan data yang terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan khususnya dosen pembimbing.

d. Pembahasan sejawat

Teknik pengecekan validitas data ini bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang dipeoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat.
 Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi pertemuan pendapat yang berbeda yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. Pembahasan ini penulis lakukan bersama bebrapa teman sesama peneliti yang kemudian mendiskusikan data yang diperoleh penulis. Dengan analisis kasus dilakukan pengecekan dapat tidaknya di transfer ke latar lain (transferability), ketergantungan pada konteknya (dependability) dan dapat tidaknya dikonfirmasikan kepada sumbernya (confirmabiliti).

H. Tahap-tahap Penelitian

a. Tahap persiapan atau pendahuluan

Pada tahap ini yang peneliti lakukan dengan mengumpulkan referensi yang terkait dengan penelitian serta melakukan studi awal terhadap masalah peneliti.

b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi.

c. Tahap analisa data

Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada pihak lain secara jelas.

d. Tahap pelaporan

Tahap ini merupakan tahap terakhir yang peneliti lakukan dengan membuat laporan tertulis dari penelitian yang telah dilakukan.

B A B IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pesantren Sabilil Muttaqin Jeli Karangrejo Tulungagung. Adapun yang diteliti adalah Partisipasi Guru Dalam Membantu Mensukseskan Program Bimbingan dan Konseling Di Sekolah
Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan MTs PSM Jeli Karangrejo secara keseluruhan yang terdapat dan serta yang menjadikan kegiatan sehari hari di lembaga tersebut sebagai berikut.

a) Latar belakang dan letak geografis obyek

Latar belakang berdirinya MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung secara garis besar adalah mengingat bahwa pendidikan itu bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja tetapi, namun juga tanggung jawab kita semua yaitu antara pemerintah dan masyarakat. Maka dari itu para tokoh masyarakat dan tokoh agama di desa Jeli Karangrejo yang berjiwa islami merasa terpanggil untuk mendirikan suatu lembaga islam yakni Madrasah Tsanawiyah yang tujuanya:

a. Membentuk kader-kader bangsa yang berjiwa muslim yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang bertanggung jawab, suka berjuang dan rela berjuang.

b. Membentuk kader-kader bangsa yang setia pada Pancasila dan Undang-ungan Dasar 1945.

c. Menampung anak didik dari MI maupun SD yang ingin meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi di lembaga yang berlandaskan islami.

Awal mula berdirinya MTs PSM Jeli ini diawali dengan bedirinya marasah diniyah yang kegiatan belajar mengajarnya dilakukan pada malam hari. Atas keinginan warga masyarakat desa jeli yang syarat dengan kehidupan agama islam dan selanjutnya mengadakan musyawaroh antar warga yang kemudian mengahasilakan keputusan untuk membuka Madrasah Ibtidaiyah (MI), maka didirikanlah Madrasah Ibtidaiyah dibawah naungan Yayasan Pesantren Sabilil Muttaqin yang digagas oleh H. Bachrin Asrori pada 02 Januari 1969, dibangun diatas tanah seluas 2190 Meter persegi dengan luas bangunan 799 Meter persegi, yang terletak di km 15 dari pusat kota tulungagung. Dengan alamat lengkap Dsn. Blimbing Ds. Jeli kec. Karangrejo Tulungagung 66253 telp (0355) 329080

Satu demi satu persoalan dapat dipecahkan bersama oleh wali murid madrasah, namun dinamika kehidupan tentu juga terus bejalan seiring dengan berjalanya waktu, setelah tidak terakomodirnya anak-anak untuk mendapatkan pendidikan di SD teratsi, kemudian muncul persoalan baru yang juga harus segera dicarikan pemecahanya, anak-anak yang yang menyelesaikan pendidikan dasarnya di MI yang telah didirikan tersebut tidak mampu meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Berpijak pada persolan tersebut pengurus madrasah mengadakan rapat dan memutuskan untuk membuka sekolah lanjutan Madrasah Ibtidaiyah (MI), pada tanggal 2 januari 1975 di bukalah Madarasah Tsanawiyah masuk siang untuk menampung anak didik lulusan MI tersebut, pada saat itu penggunaan gedung sekolah untuk kegiatan belajar mengajar masih bergantian dengan MI. Setelah semakin lama MTs itu berdiri bukan hanya kalangan lulusan anak didik MI saja yang berminat tetapi anak didik lulusan SD pun juga banyak yang meneruskan ke MTs tersebut karena sekolah tersebut merupakan sekolah menegah pertama plus, yaitu di lembaga tersebut selain mendapatkan pengetahuan umum juga mendapatkan pengetahuan agama yang luas. Seiring berjalanya waktu murid-murid di Mts tersebut semakin banyak dan setelah tahun 1998 Mts ini mempunyai gedung sendiri dan semuanya masuk pagi baik dari kelas 1,2 maupun 3 dan  Mts tersebut dinamakan MTs PSM jeli karangrejo. (sumber: dokumentasi Mts PSM Jeli)

b) Kondisi Guru

TABEL I

DATA SUMBER DAYA MANUSIA MTs PSM JELI

TAHUN AJARAN 2009/2010
	No
	Nama
	Bidang Studi

	1
	Abdul Chalim, BA
	Kepsek / BK

	2
	Hanif  fatkhul A. S.Pd
	Kertakes

	3
	Drs. Moh Muhsin
	Akidah Akhlak

	4
	Priyono, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	5
	Hj. Rif’atus Salamah, S.Pd.I
	Bahasa Arab

	6
	Nurul Zunaini, A.Ma
	Fiqih

	7
	Eva Dwi Agustina, S.Pd
	BK

	8
	Syaifudin, S.Pd
	Biologi

	9
	Moh. Munsif, S.Pd.I
	Qur’an Hadits

	10
	Irmatul Masfi, S.Pd
	Matematika 3

	11
	Iafiyah, S.Pd
	Pancasila

	12
	Imam muhlison, S.Ag
	Bahasa Inggris 1,2

	13
	Nur Khotimah, S.Ag
	Ekonomi

	14
	Rina Nur Hamidah, S.Pd
	Geografi

	15
	A. Bustanul Arifin, S.Si
	Fisika

	16
	Susmiati, S.Pd
	Bahasa Inggris 3

	17
	Drs. Djaelani
	Matematika 1

	18
	Tipuk Sulistiyani, S.Pd
	Matematika 2

	19
	Anis Fuadah, S.Ag
	SKI

	20
	Fitriya Susanti, S.Pd
	Biologi

	21
	Nahrudin, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	22
	Syamsu Widodo
	Olahraga







(Sumber:Dokumentasi MTs PSM Jeli)


Kondisi dan keadaan sumber daya manusia terutama pengajar atau guru sangatlah harus di perhatikan demi kelancaran proses belajar dan mengajar. Kualitas dan kuntitas pengajarpun harus diperhitungkan guna untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien sesuai dengan tuntungan dunia pendidikan nasional dan masyarakat khususnya 

c) Struktur Organisasi dan Garis Komando Perintah
Bagan I

Struktur Organisasi MTs PSM Jeli Karangrejo












d) Visi misi dan tujuan sekolah
· Visi MTs PSM Jeli Karangrejo

“Membentuk generasi yang teguh dalam IMTAQ (Iman Taqwa) berilmu, berpengetahuan dan berprestasi”.

· Misi MTs PSM Jeli Karangrejo

a. Memancar luaskan pendidikan islam

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien.

c. Rajin berbakti dan beramal kepada masyarakat berdasar taqwa kepada Allah

d. Bersemangat islam dan patriot islam (ruhul islam wal wato’)

e. Mewujudkan generasi islam yang cerdas, kompetitif dan tangguh.

· Tujuan sekolah
· Menjadikan dan membentuk para siswa untuk lebih dapat bersikap dan bersifat dewasa dan bisa memasyarakatkan masyarakat agar dapat menjadi geneasi penerus dari sebelumnya dan tentunya akan bisa lebih baik.

· Mencetak sumber daya manusia yang handal cerdas dan terampil di dalam segala bidang supaya berguna bagi lembaga , keluarga, masyarakat dan bangsa.

· Mewujudkan keinginan masyarakat luas yang khususnya wali murid yang turut berpartisipasi di dalam lembaga

(Sumber: dokumentasi Mts PSM Jeli)
e) Kondisi sarana dan prasarana sekolah


Untuk mengetahui saran dan prasarana fisik MTs PSM Jeli penulis melakukan penggalian data melalui obsevasi lapangan secara langsung ke lokasi penelitian dan di dukung dengan data dokumentasi yang penulis peroleh. Untuk lebih jelasknya penulis memaparkanya sebagai berikut:



Ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar yang ada sebanyak 6 kelas, dimana setiap jenjang masing–masing terbagi menjadi dua kelas, jadi untuk kelas VII terbagi atas dua kelas yaitu kelas VIIA dan VIIB, begitu juga dengan kelas VIII dan IX terbagi atas dua kelas. Selain ruang kelas ada juga ruangan penunjang kegiatan belajar mengajar seperti perpustakan, laboratorium mipa dan komputer serta beberapa ruangan yang menunjang proses akademik yang lain. Dalam lingkup lembaga ini juga terdapat lokasi untuk penunjang bakan dan minat siswa yang antara lain adalah lapangan voli dan basket serta studio siaran radio komunitas.



Untuk kelengkapan administrasi sekolah lembaga ini mempunyai sebuah aula yang di gunakan untuk gedung sebaguna, serta tempat parkir kendaraan siswa  dan guru. Untuk menunjang kekhusukan dalam ibadah dan pembentukan moral islami sekolah ini juga mempunyai mushola yang lumayan besar yang terletak di barat halaman sekolah dekat dengan ruang guru dan kepala sekolah. Tepat I timur sekolah ada lapangan bola yang cukup untuk menjadikan sara untuk meningkatkan olah jasmani siswa supaya sehat. Dibawah ini digambarkan secara jelas denah lokasi dan tata letak sarana dan prasara sekolah

Bagan II

Denah lokasi sekolahan










(Sumber: dokumentasi MTs PSM Jeli)


Untuk lebih jelasnya penulis juga memaparkan jenis sarana dan prasarana yang di miliki oleh lembaga sekolah guna untuk menunjang kegitan belajar mengajar setiap hari di luar maupun di dalam kelas.

TABEL II

Rekapitulasi inventaris sekolahan MTs PSM Jeli

Sarana dan Prasarana MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung

TAHUN Ajaran 2009 / 2010

	No
	Jenis sarana dan prasarana
	Jumlah

	a
	sarana
	1 unit

	
	· Mesin ketik manual partabel
	1 unit

	
	· Mesin ketik manual langewagon
	2 unit

	
	· Kalkulator
	3 unit

	
	· Lemari besi
	2 unit

	
	· Filling kabinet besi
	2 unit

	
	· Meja kerja kayu
	4 unit

	
	· Kursi kayu
	8 unit

	
	· Meja dan kursi siswa
	305 unit

	
	· Meja dan kursi guru
	6 unit

	
	· Telephone
	1 unit

	
	· TV
	2 unit

	
	· Komputer
	2 unit

	
	· printer
	2 unit

	b
	Prasarana
	

	
	· Ruang kepala sekolah
	1 unit

	
	· Ruang tata usaha
	1 unit

	
	· Ruang guru
	1 unit

	
	· Ruang belajar
	6 unit

	
	· Ruang perpustakaan
	1 unit

	
	· Ruang komputer
	1 unit

	
	· Studio
	1 unit

	
	· Ruang WC guru
	1 unit

	
	· Ruang WC siswa
	3 unit

	
	· Lapangan olahraga
	1 unit

	
	· masjid
	1 unit


(Sumber: dokumentasi MTs PSM Jeli)



Dalam memenuhi akreditasi kelayakan sekolah lembaga ini juga mempunyai perihal kepemilikan lahan sekolah khususnya lahan tempat berdirinya sekolah ini, sehingga untuk mempermudah mengembangkan pembangunan di dalam lembaga, yang diantaranya yaitu di sebutkan dalam tabel di bawah ini

TABEL III

Status Kepemilikan Tanah

	Sumber tanah
	Status kepemilikan
	Sudah digunakan

M2
	Belum digunakan

M2

	
	Sudah sertifikat
	Belum sertifikat
	gunakan
	
	

	Pemerintah
	-
	-
	-
	-
	-

	Wakaf
	1908 m2
	-
	1908m2
	-
	-

	Pembelian
	825 m2
	-
	-
	-
	-


(Sumber: dokumentasi MTs PSM Jeli)

f) Keadaan guru dan karyawan



Guru sebagai tenaga pendidk harus memiliki kompetensi dan kualifikasi pengetahuan yang memadai, MTs PSM Jeli dalam menyiapkan tenaga pendidik juga harus secara terperinci dari segi standart kompetensi mengajar maupun dari segi pendidikan guru tersebut. Supaya lebih rincinya pneliti memaparkan profil dari guru di lembaga ini. Dari hasil observasi ditemukan sebagai berikut: 

a) Bertanggung jawab atas kemajuan pendidikan di sekolah yang bernaung dibawah kementrian agama.

b) Disiplin, kretif, dinamis dan inofatif dalam pengembangan keilmuan.

c) Berjiwa dan berwawasan luas terhadap perkembangan ilmu dan pengetahuan dengan segala aspek-aspeknya.

d) Mengikuti perkembangan pendidikan sehingga tidak dianggap ketinggalan.

e) Bersifat profesionalisme dan tertib administrasi, manajemen pengajaran dan betanggung jawab terhadap mata pelajaran yang diajarkan.

f) Bertanggung jawab kepada masa depan peserta didik.)

Kepala sekolah merupakan seorang yang aktif mengikuti kegiatan-kegiatan diluar sekolah, seperti seminar pendidikan, diklat, penataran dan sejenisnya. Dengan mengikuti berbagai hal tersebut maka tidak diragukan lagi bahwa dalam hal kualitas kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan guru-guru dan orng yang duduk di dalam lembaga pendidikan MTsPSM Jeli memiliki wawasan yang sangat luas dan cara berpikir yang cerdas dan realistis. Hal ini diperlakukan guna untuk menunjang tingkat keprofesionalismean guru dalam hal memberikan pengajaran terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawab penuh oleh seorang guru.

Paparan diatas menunjukan bahwa seorang kepala sekolah harus mempunyai kebijakan yang dominan kepada guru dan seluruh karyawan yang ada di dalam lembaga tersebut. Gunan untuk melakukan pembenahan dan peningkatan kinerja dalam rangaka mengembangkan dan memajukan pendidikan.

(Sumber: observasi Mts PSM Jeli 12-05-2009. 09.30 WIB

g) Keadaan siswa MTs PSM Jeli



Siswa adalah seorang yang dijadikan obyek sekaligus sebagai subyek dalam pendidikan, dalam hal ini siswa sangat berperan dalam pembelajaran. Minat, bakat, motivasi dan juga dukungan dari siswa yang menjadikan lembaga pendidikan berhasil tidaknya. Dalam peningkatan mutu dan kualitas pendidikan dan out put sekolah, upaya peningkatan kedisiplinan dan tata tertib siswa menjadi salah satu syarat untuk di jadikan pertimbagan, dalam hal ini untuk membina siswa di dalam pola perilaku keseharianya. Supaya menjadikan individu siswa itu sendiri menjadi lebik baik dari semula. Penetapan tiga macam golongan pelanggaran displiner yaitu A, B, C guna untuk mempertimbangkan sanksi yang diperoleh oleh siswa agar jera tidak berbuat lagi.


Mengenai jumlah siswa di MTs PSM Jeli Karangrejo selalu mengalami perubahan, karena belakangan ini sudah beberapa kali meluluskan muridnya 100% dalam ujian nasional, maka dari itu peminatnya semakin bertambah dari tahun ke tahun. Sehingga pada tahun ajaran 2009/2010 jumlah siswanya mencapai 167 siswa.

(Sumber: observasi Mts PSM Jeli 12-05-2009. 09.30 WIB)

 Untuk mengetahui keadaan jumlah siswa bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV
Keadaan Siswa Mts PSM Jeli Karangrejo Tulungagung

Tahun Ajaran 2009 / 2010

	No
	Tingkat kelas
	Banyak murid
	Jumlah

	
	
	kelas
	

	
	
	A
	B
	

	1
	VII
	25
	26
	51

	2
	VIII
	27
	30
	57

	3
	IX
	30
	29
	59

	Jumlah keseluruhan
	167


(Sumbr: dokumentasi MTs PSM Jeli)

2. Analisa Data




Pada pembahasan kali ini, penulis akan menyajikan data yang diperoleh dari hasil observasi dan interview ketika penulis mengadakan penelitian di MTs PSM Jeli Karangrejo. Sebelum penulis menjelaskan dengan rinci lagi mengenai partisipasi guru dalam mensukseskan program bimbingan dan konseling di sekolah yangh di lakukan di MTs PSM Jeli, perlu di ketahui bahwasanya mayoritas guru yang berada di dalam lembaga tersebut saling membantu dalam partisipasinya antara satu dan lainya kepada pihak BK tentang pelayanan dan pemberian penyuluhan serta bantuan pribadi terhadap siswa yang lagi mempunyai masalah. 




Adapun masalah yang di teliti merujuk kepada fokus permasalahan yang tertera di bab sebelumnya yaitu partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling di sekolah melalui pengajaran, peringatan dan tindakan. Untuk lebih jelasnya penulis menyajikan data tentang pembahasan masalah pada fokus permasalahan sebagai berikut.   
1) Partisipasi Guru Dalam Membantu Mensukseskan Program Bimbingan dan Konseling Di Sekolah Melalui Pengajaran

Dalam sebuah proses pendidikan guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting, selain komponen lainya seperti tujuan, kurikulum, metode sarana dan prasarana, lingkungan dan evaluasi. Dianggap komponen yang paling penting karena yang mampu memahami, mendalami, melaksanakan dan akhirnya mencapai tujuan pendidikan adalah guru. Guru juga yang berperan penting dalam kaitanya pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, karena guru mempunyai banyak waktu bertatap muka dengan anak didik dan dapat secara langsung berinteraksi dengan anak didik dalam setiap pengajaranya di kelas maupun di luar kelas.
Peran guru juga sangat penting dalam pengelolaan kelas, karena guru merupakan kunci keberhasilan seorang anak didik dalam menggapai prestasinya. Keprofesionalan gurulah yang dapat mengantar pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, bukan hanya itu saja tetapi peranan guru lebih lesikal kepada investasi nilai-nilai moral dan spiritual yang di tranformasikan kepada anak didik sehingga terbentuklah kepribadian anak didik yang sempurna. Maka dari itu guru sangat diharapkan sumbangan keikutsertanya dalam menyukseskan program bimbingan dan konseling melalui pengajaranya.

Berdasarkan pengamatan di lapangan mengenai partisipasi guru dalam program bimbingan dan konseling melalui pengajaran dapat penulis ungkapkan bahwa keikutsertaan guru di dalam bimbingan dapat terlihat secara langsung di dalam proses pembelajaran. Dengan dalih mata pelajaran apapun oleh seorang guru diarahkan kepada siswa ke arah yang dapat membantu membentuk kepribadian sisawa itu sendiri.(sumber data: observasi di MTs PSM Jeli 16-05-2009. 10:00 WIB). 

 Seperti yang dituturkan oleh kepala sekolah MTs PSM Jeli tentang respon motivasi guru terhadap pelaksanan bimbingan dan konseling selaku menjadi wadah tempat curhat anak didik tentang masalahnya.  Yaitu bapak Abdul Chalim di sela-sela kesibukan beliau dalam menghadapi ujian nasional 2009/2010

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas anak didik dalam bersaing di dunia pendidikan gurulah yang mempunyai tanggung jawab sangat besar di dalamnya. Kualitas dan kuantitas anak didik terbentuk dengan adanya kepribadian yang matang. Oleh karena itu motivasi yang diberikan oleh guru di dalam pengajaranya harus kuat dan jangan sampai putus asa, guna membentuk pribadi anak didik yang mandiri.tidak lupa juga guru merangkap sebagai orang tua yang berada dirumah, curahan bimbingan dan kasih sayang juga amat sangat perlu. (sumber: Abdul Chalim, wawancara. 24-05-2009. 09.00-09.30)

Jadi yang dimaksudkan kepala sekolah disini adalah bahwa guru sebagai penaggung jawab atas berhasil tidaknya anak didik ddalam proses pendidikan maka guru juga menjadi sebuah motivator bagi anak didiknya dalam belajar supaya anak didik mempunyai semangat tersendiri dalam pembelajaranya dengan guru. Selain itu guru haruslah dapat mengayomi anak didiknya karena guru adalah sebagai pengganti orang tua yang ada di sekolah, hal ini berguna untuk menciptakaan suasana kekeluargaan yang damai sehingga dengan mudah anak didik akan menemukan sosok kepribadiannya dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelajar.

Pada lain kesempatan, saat melakukan penelitian di MTs PSM Jeli semua prosesi belajar mengajar sedang berlangsung. Jadi penulis langsung saja ke ruang BK untuk menemui petugas yang berada di ruagan itu yang lagi menjalankan tugasnya. Disela kesibukan beliau penulis ingin menanyakan respon guru terhadap program bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu kepada bu Eva Agstina selaku petugas bimbingan dan konsling di lembaga tersebut. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan petugas BK di MTs PSM Jeli.

……selama ini hampir semua guru di MTs PSM Jeli ini berpartisipasi aktif dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling, bisa mas lihat sendiri di sini dari keseharian saja kita sudah seperti keluarga sendiri kok mas. Anak-anak bisa lebih akrab dengan gurunya dan juga sebaliknya. Secara tidak langsung program bimbingan dan konseling di lembaga ini telah terlaksana dengan seksama, dengan keefektifan pendekatan guru terhadap muridnya dan partisipasinya menggalang pembimbingan terhadap anak didik yang di temuinya di dalam kelas. Jadi secara langsung maupun tidak langsung guru disini mas, mempunyai peran yang penting sekali dalam proses bimbingan dan konseling.

(sumber: Eva Dwi Agustina, S.Pd. wawancara. 24-05-2009. 11.00-11.30)

Hal senada diungkapkan juga oleh ibu Hj Rif’atus Salamah yang kebetulan juga berada di ruang BK setelaj selesai mengajar di kelas

Betul mas, apa yang dikatakan bu Eva tadi. Di lembaga ini semua personel sekolah selayaknya suadah seperti keluarga sendiri, seperti halnya bapak dan anak di rumah, dan juga para guru disini turut serta aktif dalam pengambilan tugasnya sebagai pembimbing siswa di kelas yang bertujuan untuk menjadikan siswa itu lebih bisa mandiri dalam menentukan arah tujuanya kedepan. (sumber: bu Salamah guru Bahasa Arab, wawancara 26-05-2009. 09.00-09.30)

Jadi tujuan partisipasi guru disini dalam membantu para siswa dalam permasalahanya untuk menemukan kepribadianya yang di sisipkan di dalam proses belajar mengajar setiap hari di dalam kelas dengan melalui pendekatan-pendekatan yang bersifat kekeluargaan, sehingga anak didik tidak merasa terbebani.

Untuk mengetahui lebih jelasnya partisipasi guru melalui pengajaran dalam bimbingan dan konseling di MTs PSM Jeli, peneliti langsung terjun kedalam kelas-kelas untuk melakukan observasi terhadap kinerja para guru ketika melakukan kegiatan belajar di kelas yang di sinkronasikan dengan tujuan bimbingan dan konseling

Pada hari ini yaitu rabu 29 Mei 2010 sekitar pukul 11.00 WIB cuaca agak sedikit mendung. Didalam ruangan kelas berukuran 5 x 7 M2 yang tepatnya di kelas VIIIA sedang terjadi kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Qur’an Hadits. Suasana sedikit hening karena para siswa sudah agak sedikit capek dibarengai dengan cuaca sedikit mendung serta angin sepoi-sepoi. Meskipun dengan latar belakang demikian, guru bidang studi tersebut tidak pernah putus asa untuk menyampaikan materi pelajaran yang sedang di sajikan. Terbukti dengan adanya gelak tawa kecil dari para siswa yang merespon penjelasan guru yang sedikit humoris. Dalam materi itu guru tersebut tidak hanya mengajarkan tentang pemerolehan dan pemahaman tentang materi pelajaran saja. Tetapi juga menyingkap lebih luas tentang berkehidupan sehari-hari dengan berinteraksi terhadap orang lain baik dari perilaku, sopan santun dan tindak tanduk terhadap orang yang lebih di hormati. Apersepsi terhadap murid tentang nilai-nilai moralitas kedisplinan dan kemandirian. Secara jelas bahwasnya guru di dalam penyampaian pelajaranya mengadopsi tujuan dari pada bimbingan dan konseling untuk dijadikan bahan pencegahan bagi para siswa dari perbuatan yang tidak diinginkan oleh siswa itu sendiri maupun orang lain.

(sumber: Observasi MTs PSM Jeli 24-05-2009. 11.00-11.15)

Dari penggalian data melalui observasi diatas dapat dsimpulkan bahwa guru bertugas sebagai pendidik sekaligus pembimbing bagi anak didiknya berfungsi sangat penting sekali bagi pelaksanaan progaram BK di sekolah. Dikarenakan guru sebagai personel sekolah mempunyai waktu yang lebih banyak di banding personel sekolah yang lain, sebab guru dapat bertatap muka dan berinteraksi langsung terhadap para siswa dalam kegiatan belajar mengajarnya setiap harinya. Sehingga guru dapat dengan mudah mengetahui kapasitas dan karakteristik yang di miliki oleh siswa, dengan begitu guru akan lebih mudah mengendalikan tingkah laku siswa.

Untuk lebih jelasnya tentang partisipasi guru melalui pengajaran di dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling peneliti langsung mengadakan interview dengan bapak munsif salah satu guru dalam lembaga sekolah MTs PSM Jeli

…….ya ini mas, salah satu upaya guru dalam partisipasinya di dalam BK. Apersepsi dan apresiasi didalam kelas dalam menanamkan nilai-nilai kemandirian, tanggungjawab dan disiplin agar senantiasa dapat menemukan dan memecahkan inti permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa yang terkait dengan proses belajar mengajar, misalnya saja apabila saya sedang menjelaskan tentang materi pelajaran kemudian ada siswa yang tidak memperhatikan, maka saya memberikan deskripsi tentang kelalaian, kerugian dalam menyia-nyiakan waktu atau jika ada siswa nilainya di bawah rata-rata, maka saya akan mengadakan remidi terhadapnya, tetapi setelah itu tetap dibawah rata-rata maka saya akan mengadakan remidi lagi sebanyak tiga kali. Setelah tiga kali nilainya tetap saja di bawah rata-rata maka saya akan coba membimbing dan menelusuri apa yang sebenarya terjadi pada diri siswa tersebut dari berbagai aspeknya setelah mengetahui gambaranya secara khusus akan dilaporkan ke pihak BK supaya dapat ditangani lebih lanjut probematikanya. (sumber: Moh. Munsif, S.Pd.I guru Akidah Akhlak. Wawancara 03-06-2009. 08.00-09.30)
Maka di jelasakan bahwa partisipasi guru dalam membantu melakasanakan  bimbingan dan konseling di sekolah melalui pengajaran salah satunya yaitu membantu menanamkan nilai–nilai kemandirian dan kedisiplinan agar anak tersebut mampu memecahkan masalaj yang dialami siswa. Jalan lain yang dilakukan adalah membimbing melalui multi aspek, mengimgat masalaj yang dialami siswa sangat komplek, maka bimbingan yang diberikanpun juga menyeluruh dari faktor penyebabnya bahkan sampai penaggulangan akses yang terjadi.

Dalam hal ini tentu saja guru sangat membentu program bimbingan dan konseling disekolah dalam menanamkan kedisiplinan dan kemandirian, semisal ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, kemudian ada siswa yang terlambat memasuki kelas yang sedang aktif pelajaran berlangsung. Dari permasalahan ini guru secara respons memberikan  langsung pendangan-pandangan tentang kerugian ketika menyia-nyiakan waktu yang amat sangat bermanfaat. Pandangan tersebutu lamgsung di tujukan kepada salah satu siswa yang terlambat tersebut tanhpa menunjukan rasa kebencian namun justru sebaliknya dengan penug kasih sayang. Perihal ini dilakukan oleh guru untuk menggugah alam bawah sadar siswa agar dapat segera mengetahui dampak dari aktifitas yang dia lakukan, kemudian apabila siswa tersebut mash saja melakukan perbuatan yang sama maka akam ditinjak lanjuti oleh yang berwenang.

Pada dasarnya pengajaran tidak harus dilakukan didalam kelas seperti yang kita kenal selama ini, guru berada di depan kelas kemudian murid-murid mendengarkan, guru memberikan soal kemudian para siswa mendengarkan dan sebagainya. Secara subtantif segala proses tranformasi ilmu dari orang yang lebih tahu kepada seseorang dapat dikatakan sebagai proses mengajar. Peranan guru di dalam bimbingan dapat di lakukan didalam kelas dan dapat diberlakukan juga diluar kelas seperti yang dikatan Prof. Dr Priyanto dalam bukunya profesi keguruan. Hal senada juga dikatakan oleh Nahrudin, S.Ag salah satu guru pelajaran di lembaga ini bahwa partisipasi dan peranan guru dalam bimbingan dan konseling di sekolah tidak terbatas didalam ruang kelas saja tetapi dapat dilakukan di luar kelas sepeti yang di paparkan dibwah ini:

Peranan guru dalam bimbingan tidak hanya di lakukan didalam kelas semata ketika sedang terjadi proses belajar mengajar teapi juga bisa dilakukan di luar kelas dan semua itu menuntut dari kekreatifan seorang guru yang menjadi kreator bagi anak didiknya. Seperti halnya guru di luar jam mengajarnya atau sedang tidak ada jam untuk mengajar dikelas, seyogyanya guru memberikan teladan yang dapat menambah gairah siswa untuk melakukan hal-hal yang baik dan berguna bagi dirinya maupun bagi orang lain. Guru membiasakan anak didik menyelengarakan kelompok belajar yang bertujuan  melatih anak didik untuk bergaul dengan temanya dan bagaimana mengemukakan pendapat serta menerima pendapat dari teman lainya. Melakukan kunjungan kerumah-rumah anak didik dengan dalih silaturahmi, hal ini bertujuan agara hubungan antara guru anak didik dan orang tua lebih erat dan dapat menumbuh kembangkan mental dan fifik anak didik dalam belajar. (Sumber: Nahrudin, S.Ag guru SKI Wawancara. 24-05-2009. 10.00-10.30)

Dari paparan interview diatas seorang guru lagi menambahkan pentingya tentang peran serta guru dalam bimbingan dan konseling sekolah melalui pengajaranya dalam operasional di luar kelas.

Tidak harus pembelajaran didalam kelas saja mas, yang di titik beratkan kepada siwa dalam pembentukan pribadi yang mandiri, hal itu hanya salah satunya saja. Dalam hal akhlak, moral, etika dan sebagainya itu berlangsung di luar kelas dan di luar proses belajar mengajar siswa. Semisal ada salah satu siswa yang kurang begitu sopan terhadap guru, dengan perasaan kasih sayang saya akan menamkan dan mengajarkan pengajaran tatakrama, etika bersosialisasi dan berinteraksi dengan sesama atau orang yang lebih di hormatinya. Sehingga deskripsi tentang adab begaul dengan sesama muslim yang sperti saudara itu supaya dapar terakomodir dalam diri siswa guna untuk meningkatkan iman dan takwanya.(sumber data: Fitriya Susanti, guru matematika. Wawancara (10-06-2009. 09.00-09.30)

Dari petikan wawancara diatas dapat diambil kesimpulanya bahwa pembelajaran dengan membantu menanamakan kedisiplinan dan kemandirian siswa merupakan salah satu usaha guru dalam partisipasinya di dalam mensukseskan program bimbingan dan konseling di sekolah, yang bertujuan untuk mempermudah konselor dalam menggali data dan menganalisa anak didik yang sedang mengalami permasalahan di dalam belajar dan membantu menemukan pemecahan masalahnya. Sementara itu tugas guru dalam layanan bimbingan tidak terbatas dalam kegiatan proses belajar mengajar atau di dalam kelas saja, tetapi juga kegiatan-kegiatan lain yang berada di luar kelas terutama dalam pemecahan metode belajar siswa yang mana kala siswa sulit untuk memahami pelajaran yang sedang ia perlajari. Merealisasikan tujuan pendidikan dan pengajaran mealui pembelajaran kelompok yang di bimbing guru mata pelajaran serta memupuk kegotong royongan antar siswa dalam meningkatkat prestasi belajar.

Terakhir guru mengadakan evaluasi belajar dan remedial teching yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan perkembangan siswa dalam belajar, hal ini sangat berguna sekali untuk menggali potensi bakat dan minat siswa.

Banyak hal yang bisa dilakukan guru dalam rangka membantu siswa, dikarenakan guru merupakan elemen penting bagi pelaksanan program bimbingan dan konseling sekolah. Kegiatan bimbingan tidak semata-mata tugas konselor saja. Tanpa peran serta dan partisipasi guru kegiatan ini tidak dapat berjalan dengan optimal. Mengingat bentuk penanaman nilai kebaikan yang mengarahkan siswa berperilaku santun, berprestasi dan selalu patuh aturan yang di berlakukan merupaka goal yang juga hendak di capai oleh program bimbingan dan konseling yang tentunya berkat peran serta guru. Seperti terbesit dalam wawancara peneliti sebagai berikut:

Mayoritas guru dalam artian umum di lembaga ini ikut ambil bagian dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling melalui pengajaran. Dalam artian proses belajar mengajar oleh guru di titik beratkan terhadadap penciptan manusia mandiri berbudi pekerti luhur dan beretika mulia, hal ini senada dengan tujuan akhir dari pada program BK itu sendiri yaitu mencetak manusia berkepribadian mandiri. Misalnya saja di lembaga ini guru memberikan masukan dan pengarahan terhadap siswa atas pentingya kerjama sama dalam segala hal kebaikan, guru menyarankan agar pemecahan masalah dalam belajar di lakukan dengan cara diskusi kelompok. Maka dari itu kelemahan siswa satu akan bisa di cukupi oleh siwa lainya, dengan kata lain budaya tolong meolonh sangat di junjung tinggi (sumber data: Syaifudin, S.Pd guru biologi. Wawancara ) 
Dalam hal ini guru turut serta dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling. Guru menyampaikan matri-materi moral dalam pembelajaran apapun yang memicu interaksi siswa sehingga termotivasi untuk bekerja sama dan saling tolong mrnolong, mengingat siswa adalah makhluk sosial yang saling mebutuhkan antara satu dengan yang lainya dan tidak mungkin bisa hidup sendirian tanpa bantuan dari orang lain. Penanaman nilai seperti inilaj yang yang akan mengantarkan siswa saling mencintai antar sesama manusia, jika demikian yang terjadi maka peraturan yang menekan dan mengikat siswa tidak perlu lagi dibelakukan karena siswa sudah sadar akan keberadaanya tugas dan tanggung jawab sebagai siswa.

Keterlibatan guru dalam menyukseskan bimbingan dan konseling di MTs PSM Jeli ini sarat dengan berbagai macam caranya, tergantung kepada sumberdaya manusia yang telah ada. Guru merupakan faktor intern yang menentukan tingkat berhasil tidaknya siswa. Di bawah ini akan dipaparkan dalam tabel oleh peneliti Sumber Daya Manusia (SDM) di lembaga sekolah MTs PSM Jeli Karangrejo Tulungagung


Tabel V

  
Sumber Daya Manusia di lembaga MTs PSM Jeli



Tahun ajaran 2009 / 2010

	No
	pendidikan
	Jumlah

	1
	Sarjana muda / S1
	18

	2
	Diploma III
	2

	3
	Diploma II dan SMU
	2

	4
	SMP
	1

	5
	SD/MI
	-

	Jumlah
	23




(Sumber Data: dokumentasi MTs PSM Jeli).

Dari pemaparan sumber daya manusia di MTs PSM Jeli diatas dapat dijelaskan bahwa guru merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam mencapai sebuah keberhasilan dalam proses pendidikan serta tangung jawab yang sangat besar terhadap kematangan, kepribadian dan kemandirian siswa yang nantinya akan kembali kepada masyarakat. Di lembaga ini yang sedrajat dengan tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama mayoritas gurunya sudah mengantongi standart mutu pendidikan untuk melakukan pekerjan mengajar/mendidk, yaitu lulusan sarjana muda atau strata satu. Yang kualitas dan kuantitasnya sudah bisa diunggulkan. Adapun dari daftar diatas pengajar sebanyak 22 orang terdiri dari 10 orang pengawai negeri sipil (guru tetap) serta 7 orang tenaga honorer dan 5 lainya merupakan staf pegawai (sumbr: Observasii MTs PSM Jeli.12-06-2009)
Dari semua pemaparan diatas mengenai observasi, interview dan dokumentasi dapat penulis pertegas bahwasanya partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling di sekolah MTs PSM Jeli melalui pengajaran yaitu dengan cara menanamkan nilai kemandirian dan kedisiplinan anak dalam proses belajar mengajar , menanamkan pentingnya bekerja sama dan saling tolong menolong dan juga hal yang paling mengakar yaitu sumber daya yang di miliki oleh seorang guru mengenai mekanisme penaganan siswa. Sehingga guru disini hanyalah sebatas partisipan yang dominan, tindak lanjut sesudahnya pihak berwenang yang menaganinya yaitu konselor yang disini sebagai petugas ahli dari bimbingan dan konseling.

2) Partisipasi Guru Dalam Membantu Mensukseskan Program Bimbingan dan Konseling Di Sekolah Melalui Peringatan



Kepala sekolah merupakan salah satu kunci yang dapat mencipatakan hubungan yang harmonis antara guru dan murid untuk membina dan meningkatkan parsisipasi di dalam proses belajar mengajar di lembaga. Kepala sekolah juga bertindak sebagai supervisor dan manajerial bagi lembaga untuk meningkatakan kreatifitas guru dalam pengajaranya. Selebihnya terhadap peran serta guru dalam program bimbingan dan konseling yang khususnya melalui peringatan, seperti yang di paparkan Abdul Chalim selaku kepala sekolah di MTs PSM Jeli:

Kepala sekolah merupakan salah satu inspirator bagi guru untuk melaksankan pengajaran di kelas, selain pengambil alih kebijakan universal di sebuah lembaga. Kepala sekolah juga berfungsi sebagai supervisor terhadap lembaga terutama komponen yang berada di dalamnya. Dengan maksud supaya lembaga sekolah yang di pimpin menjadi lembaga sekolah yang di unggulkan di mata masyarakat luas. Dengan dalih kepala sekolah juga membantu guru dalam melaksanakan bimbingan di dalam belajar dengan cara melakukan pengecekan nilai dan keaktifan siswa di sekolah. Guna untuk mengetahui tingkat kapasitas yang dimiliki oleh setiap murid yang ada. Juga tidak ketinggalan peningkatan kinerja bimbingan dan konseling sekolah oleh pihak yang berwenang dan di bantu oleh para guru dan wali kelas. (sumber data: kepala sekolah. Wawancara 24-06-2009. 09.00-09.30)

Dari petikan diatas dapat diketahui bahwasanya kepala sekolah merupakan salah satu kunci keberhasilan dari kesemua komponen yang ada di dalam lembaga sekolah. Hal ini juga berkaitan erat dengan keberhasilan bimbingan dan konseling sekolah tak terlepas dari campur tangan kepala sekolah sebagai penentu kebijakan, karena keputusan yang di usulkan dari pihak petugas bimbingan dan konseling sekolah tidak dapat terealisasi tanpa ada kebijakan dari kepala sekolah.


Dalam pembahasan hal ini peneliti menghadirkan tentang partisipasi guru dalam membantu mensukseskan bimbingan dan konseling melalui peringatan, tahapan peringatan adalah sebuah tahapan dimana pada kondisi itu rawan terjadi tindakan yang tidak di inginkan. Bahkan kejadianya biasa sudah terjadi dan sebagai langkah agar kejadian itu tidak terulang kembali maka diberikan peringatan dini. Dalam fase ini tidak ada hukuman melainkan sebuah teguran yang mendidik kearah kesalahan yang di lakukan siswa.


Seperti yang penulis ketahui bahwa ada salah seorang siswa kelas VII mempunyai tingkat kehadiran yang kurang dalam satu semester serta tidak ada kejelasan alasan mengapa sampai sebanyak itu alpha murid tersebut. Untuk mengetahuinya guru dapat membuat analisa cross cek absensi mata pelajaran dan absensi kelas. Sehingga nantinya bisa terlihat permasalahan yang di hadapi siswa dengan alasan tidak masuk sekolah. Dari situlah mula-mula peringatan akan diberikan kepada siswa yang bersangkutan (sumber data: observasi kelas dan murid)

Berkaitan dengan hal di atas maka partisipasi guru juga sangat diharapkan dalam meluruskan semua permasalahan yang ada sebelum di limpahkan kepada pihak yang berwenang. Dalam peran sertanya di dalam bimbingan dan konseling melalui peringatan maka sudah selayaknya guru memberikan nasehat atau peringatan kepada siswa  ketika siswa melakukan perbuatan menyimpang, sehingga sebelum jatuh di tangan yang berwenang akar permasalahanya dapat di ketahui terlebih dahulu, sperti pemaparan salah seorang guru kepada peneliti di bawah ini:

Seorang guru juga mempunyai andil dalam bimbingan dengan melakukan teguran ketika tindak indisipliner terjadi disekolah, semisal ada anak selalu datang terlambat di sekolah, maka setiap guru haruslah tidak bosan untuk memberikan sugesti serta nasihat bahwasanya pebuatan tersebut dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.Ada juga perbuatan yang meyimpang seperti berkelahi dengan teman sendiri, hal itu sngatlah merugikan baik rugi waktu dan kesempatan karena harus berurusan dengan guru pembimbing yang berwenang. nah sebelum tindakan diberikan oleh yang bersangkutan, maka lebih baiknya seorang guru memberikan teguran serta peringatan terhadap masalah tersebut agar tidak di ulangi lagi (sumber data: Drs Mohsin guru akidah akhlak. Wawancara 24-06-2009. 10.00-10.30)
Dapat di fahami dalam memperingatkan seseorang diperlukan tahapan-tahapan tertentu, wawancara diatas menggambarkan peringatan yang diberikan kepada yang bersangkutan bersifat sangat halus sehingga tidak terkesan memperingatkan namun lebih kepada menasehati yang dilakukan dengan cara tulus dan bukan atas dasar anak tersebut melanggar etika tetapi lebih kepda aspek kasih sayang agar anak tersebut tidak jatuh dalam kesalahan yang lebih mendalam.Mengingat tinggkat kesalahan yang terjadi sangat komparatif, maka diperlukan tahap peringatan yang sedini mungkin agar siswa yang melakukan kesalahan sudah merasa mendapatkan (warning) dari seorang guru supaya tidak lagi terulang yang kedua kalinya. Hal senada diungkapkan oleh Anis Fuadah, S.Ag

Guru selayaknya melakukan teguran jika terjadi tindakan didalam atau diluar kelas yang melanggar tata tertib sekolah semisal meludah disembarang tempat, mengumpat dan berkelahi dengan teman, maka saya akan langsung melakukan teguran bahkan memberikan peringatan supaya tidak mengulangi lagi. Hal itu merupakan pelajaran yang berharga dan sebagi peringatan dini agar siswa tidak melakukan kesalahan yang lebih besar lagi. (sumber data: Anis Fuadah, S.Ag guru SKI. Wawancara24-06-2009. 12.00-12.30)
Seorang guru yang mempunyai dedikasi tinggi tidak mungkin menjerumuskan anak didiknya, memberikan teguran apapun bentuknya adalah upaya untuk membenahi tingkah laku siswa yang dianggap menyimpang dan tidak beretika. Namun justru sebaliknya teguran merupakan implementasi dari rasa cinta yang diberikan langsung oleh guru kepada siswa. Dari keterangan kutipan wawancara diatas menjelaskan peran guru sangatlah vital dalam mewujudkan program bimbingan dan konseling disekolah. Perlu diketahui juga bahwa tugas utama guru adalah mendidik dan mengajar di dalam kelas, dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah guru hanyalah bersifat parsitipatif saja dan berperan sebagai pendukung dalam kelancaran program. Didalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling disekolah guru tidak diperbolehkan melakukan perbuatan diluar batas tanggung jawab, karena hal ini sudah ada pihak yang berwenang untuk menagani dan terlatih untuk membantu menyelesaikan problem individu siswa. Jikalu masalah yang terjadi sudah tidak bisa ditangani oleh guru maka guru harus mengambil langkah yang tepat dalam penyelesaian selanjutnya. Berikut kutipan wawancara yang menyikapi hal tersebut.

Ketika siswa yang bermasalah sudah sering dan berkali-kali dinasehati dan diperingatkan namun tetap saja melakukan hal atau tindakan salah yang sama, maka guru seharusnya berkonsultasi dengan pihak BK sekolah untuk mengatur pendekatan yang efektif terhadap siswa yang bermasalah agar tidak mengulanginya lagi. Guru juga harus berusaha dengan semaksimal mungkin melaksanakan fungsi utamanya sebagai guru yaitu pembimbing bagi siswanya. Seperti contoh memberikan teguran yang serius dan memangilnya untuk berdiri di depan kelas dan disuruh berjanji untuk tidakmengukangi perbuatanya. Jikalu hal itu sudah tidah dihirukan oleh siswa yang bersangkutan maka guru wajib mendata dan melimpahkan ke pihak bimbingan dan konseling sekolah

(Sumber data: Imam Muhlison, S.Ag guru Bahasa Inggris. Wawancara.30-06-2009. 08.00-08.30)

Diatas dapat dijelaskan bahwa efektifitas hukuman itu perlu di tegakan, hal ini sangat berpengaruh bagi seseorang yang akan maupun sedang melakukan hal-hal yang menyimpang dari kaidah aturan yang berlangsung. Sedini mungkin hal itu perlu di tegaskan oleh seorang guru kepada murid, minimal mempunyai efek jera sehingga murid akan lebih berhati-hati dalam melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar tata tertib sekolah.

Dalam proses partisipasinya untuk mensukseskan program bimbingan dan konseling sekolah melalui peringatan, guru dalam fungsinya sebagai pendidik dan pengajar mempunyai tiga cara yang antara lain yaitu: memberi sebuah nasehat atau pengertian terhadap murid yang melakukan perbuatan melanggar aturan, memberikan teguran ringan dengan tujuan agar murid lebih bisa memaknai teguran tesebut sebagai hadiah dari perbutatan melanggar aturan dan selanjutnya memberikan ultimatum atau peringatan yang sebatas mirip sebuah ancaman terhadap siswa yang melangar aturan.

Dalam hal ini partisipasi guru dalam mensukseskan program bimbingan dan konseling di MTs PSM Jeli melalui peringatan, masyarakat sekitar juga turut mendukung kegiatan ini, terbukti dengan adanya laporan-laporan dari orang tua wali murid tentang perilaku anakya yang manakala orang tua sudah tidak bisa efektif lagi dalam memberikan pengarahan. Sehingga orang tua wali memberikan kepercayan kepada guru pengajar untuk dapat mengubah perilaku dan sikap anaknya melalui proses pendidikan dan proses pembimbingan. Karena di mata masyarakat luas guru merupakan salah satu panutan yang sangat dipercayai kredibilitasnya sebagai pencetak generasi yang membanggakan. Dalam menggalang partisipasi masayarakat dan orang tua atau wali murid dalam hal ini kepala sekolah melakukan pembenahan di lingkup proses belajar mengajar di sekolah, hal ini bertujuan untuk lebih meyakinkan lagi wali murid terhadap proses pembentukan insan yang berguna bagi nusa dan bangsa di dalam sekolahan tersebut. Seperti yang di ungkapkan Bpk Qomari salah satu wali murid yang menurut beliau anaknya agak sedikit terpengaruh kenakalan remaja:

Alhamdulillah saya bangga mas, telah menyekolahkan anak saya di lembaga sekolahan ini. Sebelumnya anak saya agak sedikit susah untuk dibilangi dan dinasehati, setelah kurang lebih dua tahun sekolah disini berangsur-angsur perilaku kepribadianya berubah. Hal ini mungkin tidak terlepas dari kesigapan guru-gurunya dalam mendidik dan membimbing siswanya. Lah di lembaga sekolahan ini mas selain mendapatkan pelajaran umum juga mendapatkan pelajaran dan pembimbingan tentang agama. (Sumber: Wawancara.30-06-2009. 11.00-11.30)
Hal ini sesuai dengan visi dan misi MTs PSM Jeli Karangrejo yaitu Membentuk generasi yang teguh dalam IMTAQ (Iman Taqwa) berilmu, berpengetahuan dan berprestasi. Sedang misi dari pada MTs Jeli Karangrejo yaitu: Memancar luaskan pendidikan islam, Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien, Rajin berbakti dan beramal kepada masyarakat berdasar taqwa kepada Allah, Bersemangat islam dan patriot islam (ruhul islam wal wato’) dan Mewujudkan generasi islam yang cerdas, kompetitif dan tangguh (sumber data: dokumentasi MTs PSM Jeli).
Dari perwujudan visi dan misi sekolah diharapkan semua komponen yang berada didalamnya baik guru maupun murid dapat lebih berkompetensi dalam perwujudan proses pembelajaran yang pada akhirnya akan disajikan kepada masyarakat luas. Dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pembimbing yang berpartisipasi dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling sekolah guru mempunyai tiga hal dalamm penyelesainya pertama yaitu memberikan nasehat, saran dan kritik yang membangun secra langsung kepada yang bersangkutan selanjutnya memberikan teguran yang mirip ancaman, supaya anak didik jera dan tidak melakukan indisipliner lagi  Perihal tersebut dilakukan guna menjaga kredibilat lembaga didalam pengakuan masyarakat luas, termasuk juga menjaga dan membimbing para siswa di sekolah agar tidak jatuh lagi kedalam jurang kesalahan dan permasalahan yang lebih dalam lagi, yang menyebabkan mereka akan terseret ke arus budaya barat yang tidak menegenal moralitas dan sendi-sendi agama islam.

3) Partisipasi Guru Dalam Membantu Mensukseskan Program Bimbingan dan Konseling Di Sekolah Melalui Tindakan.

Konsep tindakan dalam sebuah perbuatan merupakan hal terakhir yang di jadikan ujung tombak pemberian kepastian. Tindakan akan di lakukan apabila peringatan yang sudah diberikan berulang kali tidak di hiraukan. Seperti yang peneliti temukan dalam observasinya kali ini yaitu ada salah seorang siswa pada waktu aktif belajar mengajar di beri surat panggilan oleh pihak bimbingan dan konseling sekolah, setelah peneliti telusuri ternyata pengajaran dan peringatan oleh guru maupun wali kelas terhadap tindak indisipliner murid tersebut sudah tidak di hiraukan lagi dengan cetus kata (kapok sambel) yang artinya jikalau guru sudah selesai memberikan arahan dan peringatan maka si murid akan melakukan tindak kesalahan lagi, seperti tidak menyadari akan kesalahanya. Maka dengan demikian guru wajib memprosentasekan kelakuan murid tersebut dan menyerahkanya ke bagian bimbingan dan konseling.(sumber: observasi)

Hal senada diungkapkan oleh wali kelas VIIIb yang berisikan sebagai berikut:

Bentuk partisipasi lain dari seorang guru dalam membantu mensukseskan progran bimbingan dan konseling yaitu tindakan, yang artinya mengambil keputusan dan kebijakan untuk memprosentasikan kelakuan siswa yang khususnya di dalam kelas dan seorang guru di sini wajib untuk mendata seluruh anak didiknya yang mempunyai permasalahan selanjutnya di serahkan kepihak yang berwenang, dikarenakan guru tidak mempunyai kewenangan untuk mengatasi masalah siswa itu dengan sendiri. (sumber: Drs Djaelani Wawancara 02-07-2009. 10.00-10.15)

Maka dapat di ketahui tindakan guru tersebut merupakan alih tangan apabila guru sebagaimana kapasitasnya sudah tidak sangup lagi memberikan arahan dan pengajaran bagi siswa yang bermasalah. Sehingga siswa tersebut akan diserahkan kepada pihak yang berwenang dan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan akan terjadi.

Selebihnya bapak waka kurikulum juga menegaskan tentang tindakan yang seharusnya dilakukan oleh guru maupun personel sekolah yang lain

Dalam tugas partisipasinya disini guru memang hanya sebatas fasilitator saja tentang pelayanan bimbingan dan konseling. Mengenai sebuah tindakan yang dilakukan guru yaitu sebatas memprosentasekan kelakuan siswa dan mendata siswa yang mempunyai masalah untuk nantinya diserahkan kepada pihak yang berwenag, selanjutnya nanti terserah dari pihak BK itu sendiri. (Sumber: wawancara 05-06-2009. 11.00-11.30)
Jadi tindakan yang dilakukan oleh guru hanya sebatas memberikan analisa dan gambaran tentang apa yang dilakukan siswa tentang pelanggaran indipliner sekolah. Karena mengingat guru di sini hanya merupakan partisipan serta pembimbing siswa, selanjutnya penyelesaian kasus diserahkan kepada pihak yang berwenang dalam memberikan tindakan yang dalam hak ini adalah bagian dari petugas bimbingan dan konseling

Tindakan disini mempunyai kapasitas yang berbeda dengan seseorang yang melakukan pelanggaran kriminologi, hal ini sebatas sanksi atau hukuman ynag medidik terhadap siswa yang bersangkutan supaya mendapat pelajaran dan pengajaran moral tata krama yang lebih baik lagi. Seperti pemaparan wawancara di bawah ini

Kami selaku petugas pelayanan bimbingan sekolah di lembaga ini mempunyai kapasitas tersendiri diantara guru yang lainya, kami disini dibekali ilmu dam pelajaran sesuai dengan tugas kami sebelum kami bertugas menjadi pelayan bimbingan. Istilah tindakan bagi kami merupakan sebuah pelajaran berharga untuk menambah motivasi siswa di dalam belajarnya untuk meningkatkan orestasinya, bukan sebaliknya tindakan merupakan sebuah hukuman yang memberatkan siswa, kami disini bukan ahli hukum tetapi tugas kami merupakan (self therapy) kepada kepribadian individu siswa itu sendiri agar menjadikan individu yang lebih baik lagi.( sumber data: guru BK Wawancara. 05-06-2009. 09.00-10.00)
Dari pemaparan wawancara diatas dapat penulis simpulkan bahwasanya tindakan yang dilakukan disini merupakan sebuah terapi kepribadian seorang siswa yang mana siswa itu akan di ingatkan tentang kesalahan yang diperbuatnya dan dilatih untuk berusaha menemukan jati dirinya supaya siswa tersebut akan sadar dan menyesali apa yang telah mereka perbuat.

Terakhir kepala sekolah menambahkan partisipasi guru di dalam memberikan tindakan terhadap anak didik yang mempunyai masalah, seperti yang di tuturkan di bawah ini:

Sebagai kepala sekolah kami hanyalah sebagai monitor untuk melihat kedepanya bagamainya guru tersebut menjalankan tugasnya, menurut kami sebgai kepala sekolah guru dalam tindakanya melakukan bimbingan terhadap anak didik hanyalah sebatas lingkup belajar mengajar saja, dengan artian guru hanya mempunyai ruan gerak cukup sempit untuk memberikan tindakanya langsung, dikargenakan guru sudah mempunyai jabatan serta tugasnya sendiri, jadi guru tidak bisa full time untuk memberikan kesempatanya, tindakan guru sebatas pelapor saja.

Jadi dapat diartikan guru melakukan tindakan hanya sebatas pelapor saja, dikarenakan guru sudah mengemban tugas sebagai pendidik, pembimbing dan orng tua wali di sekolahan yang selalu mengayomi anak didiknya. Sedangkan dalam hal mengatasi siswa yang mempunyai masalah sudah ada pihak lain yang menangani yaitu bagian bimbingan dan konseling sekolah.

B. TEMUAN
Setelah data dipaparkan maka diperoleh temuan penelitian yang berkaitan dengan fokus penelitian

1. Partisipasi Guru Dalam Membatu Membantu Mensukseskam Program Bimbingan Dan Konseling sekolah Melalui Pengajaran di MTs PSM Jeli.

Peran serta guru amat sangat penting dalam dunia pendidikan, dikarenakan guru merupakan sebuah fasilitas belajar yang tidak dapat tergantikan oleh yang lain. Tanpa ada guru proses belajar mengajar tidak akan berlangsung. Peran guru juga sangat penting dalam pengelolaan kelas, karena guru merupakan kunci keberhasilan seorang anak didik dalam menggapai prestasinya. Keprofesionalan gurulah yang dapat mengantar pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, bukan hanya itu saja tetapi peranan guru lebih lesikal kepada investasi nilai-nilai moral dan spiritual yang di tranformasikan kepada anak didik sehingga terbentuklah kepribadian anak didik yang sempurna.

Dalam pengajaran yang dilakukan oleh guru kepada murid secara tidak langsung memberikan bimbingan belajar murid kerah yang lebih baik. Maka dari itu melalui pengajaranya guru turut serta dalam program bimbingan dan konseling di sekolah. Dikarenakan di dalam pengajaranya pembentukan pribadi siswa itu akan terwujud dengan sendirinya, melalui tranformasi ilmu yang di berikan guru. Hal ini terbukti dengan peran dan tugas guru dalam pengabdianya yaitu antaralain:

· Tugas sebagai pendidik dan pengajar

· Tugas sebagai pembimbing pribadi siswa

· Tugas sebagai orang tua yang berada di sekolah

Dari kesemua tugas itulah menjadikan guru sebagai inspirasi bagi perilaku kehidupan siswa sehari-hari.


Dalam memotivasi dan memberikan inspirasi terhadap siswa guna untuk bisa mengembangkan potensi diri dan kepribadian diri, guru melakukan beberapa hal sebagai berikut:

a) Memberikan kebebasan berpendapat dan berbicara pada siswa, hal ini berguna untuk mengukur kapasitas yang dimiliki oleh tiap-tiap individu.

b) Memberikan motivasi belajar dengan metode-metode yang tepat terhadap siswa, hal ini berguna supaya siswa senag dan betah dalam melakukan proses belajar mengajar.

c) Mengarahkan siswa kearah pengembangan kepribadian dan berkemampuan berpikir kritis, agar siswa nantinya siswa dapat menentukan solusi dalam permasalahan.

d) Memberikan dukungan moral maupun spiritual terhadap siswa supaya tidak akan melakukan hal-hal yang melanggar disiplin sekolah

Dalam penerapan mengambil bagian dalam bimbingan dan konseling melalui pengajaran, guru mengarahkan siswa untuk selalu turut aktif dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Serta guru membantu para siswa dalam permasalahanya untuk menemukan kepribadianya yang di sisipkan di dalam proses belajar mengajar setiap hari di dalam kelas dengan melalui pendekatan-pendekatan yang bersifat kekeluargaan, sehingga anak didik tidak merasa terbebani.

2. Partisipasi Guru Dalam Membatu Membantu Mensukseskam Program Bimbingan Dan Konseling sekolah Melalui Peringatan di MTs PSM Jeli

Peringatan disini merupakan fase tingkatan tindak lanjut dari pada pembelajaran. Di dalam partisipasinya mensukseskan bimbingan dan konseling guru sebatas memberikan teguran terhadap siswa yang melakukan kesalahan. Karena melakukan suatu hal perlu adanya proses dan sistem yang berkala, supaya siswa tidak merasa takut akan kesalahan yang dia lakukan. Semisal peringatan sedini mungkin agar siswa sudah mempunyai peringatan tersendiri jika akan melakukan sebuah pelanggaran, maka siswa akan mempertimbangkan terlebih dahulu. 

Dalam partisipasi guru tersebut peringatan hanya sebatas  lebih kepada menasehati yang dilakukan dengan cara tulus dan bukan atas dasar anak tersebut melanggar etika tetapi lebih kepda aspek kasih sayang agar anak tersebut tidak jatuh dalam kesalahan yang lebih mendalam. Mengingat tingkat kesalahan yang terjadi sangat komparatif, maka diperlukan tahap peringatan yang sedini mungkin agar siswa yang melakukan kesalahan sudah merasa mendapatkan (warning). Seorang guru yang mempunyai dedikasi tinggi di dalam pendidikan tidak akan mungkin menjerumuskan siswanya kedalam hal yang membuat siswanya menjadi lebih terpuruk dalam kesalahan. Peringatan yang di lakukan guru antara lain:

· Memberikan teladan dan nasihan kepada siswa yang melakukan kesalahan

· Memberikan binaan terhadap siswa yang bermasalah

· Mengadakan dialog yang bersifat individual kepada siswa yang bermasalah

· Memberikan pengertian dan tugas untuk dijadikan referensi apa yang telah siswa perbuat.

· Melakukan ujian test pelajaran yang menjadi kesulitan siswa.

Peringatan yang dilakukan oleh seorang guru juga sangatlah membantu pihak dari bimbingan dan konseling sendiri, di karenakan penanganan permasalahan sudah di ketahui sejak awal dimana masalah itu terjadi. Jadi dalam partisipasinya guru merupakan sebuah kunci pembuka dari beberapa permaslahan yang sedang dialami oleh murid.

3. Partisipasi Guru Dalam Membatu Membantu Mensukseskam Program Bimbingan Dan Konseling sekolah Melalui Tindakan di MTs PSM Jeli

Tindakan merupakan fase terakhir dalam pemberian solusi terhadap permasalahan. Sehingga tindakan sering disebut ujung tombak sebuah kebijakan akan di putuskan. Dalam kaitanya dengan partisipasi guru melalui tindakan, hal ini lebih fokus kepada pelaporan guru tentang permasalahan siswa kepada pihak yang berwenang dalam sekolahan yaitu petugas bimbingan dan konseling sekolah. Tindakan ini dilakukan oleh guru apabila dalam peringatan sudah tidak di hiraukan oleh siswa, dikarenakan guru sifatnya hanya sebatas prtisipan guru disini tidak mempunyai wewenang dalam mengatasi masalah siswa itu sendiri. Tindakan yang antara lain di lakukan oleh guru sebgai berikut:

· Memprosentasikan tingkat kelakuan siswa di kelas

· Memberikan kredit nilai tersendiri bagi siswa yang bermasalah

· Membuat catatan tentang siswa siswa yang beramasalah

· Mengalih tangankan masalah siswa kepada pihak bimbingan dan konseling

C. PEMBAHASAN
1. Partisipasi Guru Dalam Membatu Membantu Mensukseskam Program Bimbingan Dan Konseling sekolah Melalui Pengajaran di MTs PSM Jeli
Ikut serta dalam pengambilan tugas didalam mensukseskan bimbingan dan konseling sekolah tidak terlepas dari peran guru sebagai pendidik dan pengajar. Peranan guru pada umumnya membawa peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas dalam pengetahuan, santun dalam tingkah laku, manusia yang serba bisa, mandiri dan dewasa, namun guru juga harus menerapkan fungsi bimbingan dan konseling dalam kegiatan belajar mengajar karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh bimbingan dan konseling sekolah.

Guru berkewajiban menyediakan berbagai sumber yang memungkinkan siswa dapat memperoleh banyak pengalaman. Lingkungan sumber itu perlu ditunjukan kepada siswa kendati pada hakikatnya siswa sendiri yang berusaha menemukanya. Tentu saja, sumber-sumber yang di tunjukan itu adalah sumber-sumber yang cocok untuk membantu proses belajar mengajar mereka. Kemampuan guru menyediakan dan menunjukan ke arah sumber keberhasilan tersebut sangat diperlukan. Kendati demikian kemampuan ini merupakan bagian integral dari kompetensi profesional guru.

Dalam partisipasinya disini guru menunjukan tingkat keprofesionalnya sebgai pengajar sekaligus pembimbing. Demi suksesnya program bimbingan dan konseling sekolah guru menunjukan kredibilitasnya sebagai pembimbing yang dapat di jadikan contoh dan panutan terhadap siswanya. Guru juga sebagai inspirator dan motivator tersendiri bagi siswa guna memantapkan kepribadianya serta menggali potensi individunya. Guru yang profesionallah yang bisa menjadikan pembelajaran kearah pembentukan jati diri seorang murid dapat menjadi aktif. Dengan demikian partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling di sekolah melalui pengajaran. Bisa menjadikan penggerak yang efektif di bidang pembimbingan belajar.

2. Partisipasi Guru Dalam Membatu Membantu Mensukseskam Program Bimbingan Dan Konseling sekolah Melalui Peringatan di MTs PSM Jeli
Peringatan merupakan ultimatum terhadap suatu perbuatan yang akan maupun sudah terjadi. Dalam partisipasinya tindak lanjut guru terhadap peringatan berlangsung pada menggingatkan tentang kejadian yang merugikan, meberikan saran dan masukan yang membangun dan bahkan bisa dapat mencegah timbulnya perbuatan tersebut terjadi.

Sukarela dalam pemberian bimbingan juga harus di canagkan. Agar pemberian masukan, saran dan pengertian dapat ditrima dan dpahami oleh siswa yang bermasalah. Supaya dalam hal guru memberikan peringatan tidak terjadi kesalah fahaman. Dalam memberikan peringatan sifat dan sikap guru harus ditunjukan dengan sebaik mungkin agar siswa yang diberi peringatan dapat bisa langsung menerima dengan jelas. 
3. Partisipasi Guru Dalam Membatu Membantu Mensukseskam Program Bimbingan Dan Konseling sekolah Melalui Tindakan di MTs PSM Jeli
Dalam menjalan tugasnya menjadi seorang pembimbing bagi siswanya guru merupakan tangan pertama yang dapat mengerti akan karakteristik siwanya. Dalam usaha memecahkan kesulitan yang dialami siswa hendaknya guru memerlukan proses dan proses terakhir dalam paratisipasinya yaitu sebuah tindakan. Hal ini terjadi apabila cara dari sebelumnya tidak membuahakan hasil, sehingga guru wajib mengambil kebijaksanan dalam keputusanya, yang antara lain adalah:

a) Mengumpulkan data tentang murid

b) Melakukan observasi terhadap kelakuan murid

c) Meneliti tingkat kemajuan dan kemunduran murid

d) Membuat catatan pribadi murid

Semua hal yang dilakukan guru dalam kategori tindakan tersebut dilimpahkan sepenuhnya kepada petugas bimbingan dan konseling, karena guru mengaangap dirinya sudah tidak mampu dan guru juga ruang gerak di dalam bimbingan konseling dibatasi hanya sebagai pertisipan saja. Jadi dalam hal tindakan ini partisipasi guru sebatas laporan dari keadaan siswa yang mempunyai masalah.
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang sudah di bahas pada bab sebelumnya tentang partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling sekolah di MTs PSM Jeli Karangrejo dapat di simpulkan sebagai berikut:

a) Secara teoritis

1. Partisipasi guru adalah suatu gejala demokrasi, dimana seseorang diikutsertakan didalam perencanaan dan pelaksanan dan segala sesuatu yang berpusat kepada kepentinganya, juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kemampuan atau tingkat kewajibanya. Dalam hal ini guru merupakam prioritas utama didalam keikutsertaanya merencakan, melakukan dan mensukseskan kegiatan dn mempunyai tanggung jawab atas berhasil tidaknya suatu kegiatan tersebut.

2. Bimbingan dan Konseling Sekolah

Merupakan salah satu komponen dari pendidikan kita, mengingat bahwa bimbingan dan konseling adalah merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya

3. Partisipasi guru membantu mensukseskan bimbingan dan konseling

Sebuah pengambilan bagian tugas dalam rangka melaksanakan tanggung jawab bersama di dalam pemberian bantuan mengembankan kemampuan diri sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

b) Secara Empiris

1. Partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling sekolah di MTs PSM Jeli melalui pengajaran adalah dengan cara menanamkan nilai kemandirian dan kedisiplinan siswa, menanamkam pemahaman tentang pentingnya saling bekerja sama dan saling tolong menolong dan juga hal yang paling mengakar untuk dilakukan guru dalam rangka membantu program bimbingan dan konseling serta mengadakan program bimbingan belajar supaya guru dapat langsung menjadi nara sumber.

2. Partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling sekolah di MTs PSM Jeli melalui peringatan adalah dengan cara menerapkan tiga tahapan peringatan yang pertama dengan memberi nasihat yang berupa deskripsi atau wawasan-wawasan tentang kerugian kita ketika melakukan perbuatan menyimpang, yang kedua dengan memberikan teguran agar suatu kejadian tersebut tidah terulang kembali dan yang ketiga memberikan teguran keras mirip sebuah ancaman supaya timbul efek jera terhadap siswa yang ingin melakukan kesalahan.

3. Partisipasi guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling sekolah di MTs PSM Jeli melalui tindakan adalah dilakukan dengan cara mendata dan melakukan pemilihan siswa di kelas untuk diberikan beban tugas dan selanjutnya memprosentasekan kelakuanya untuk nantinya di serahkan kepada pihak bimbingan dan konseling sekolah.

B. Saran
Dengan melihat hasil penelitian diatas, maka penulis menyarankan kepada pihak-pihak terkait yakni:

1. Kepada semua guru, hendaknya semua guru lebih memperhatikan lagi apa yang sudah menjadi progam BK, sehingga program BK dapat berjalan dengan efektif, selain itu juga guru harus cepat tanggap terhadap permasalahan yang di hadapi oleh siswa, dengan begitu maka tidak akan terjadi permasalahan yang berlarut-larut, yang nantinya akan menghambat partisipasi guru tersebut dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling.

2. Kepada bagian BK, diharapkan agar lebih baik lagi dalam menciptakan komunikasi dengan para guru, sehingga tidak ada lagi kesalah fahaman antara bagian BK dengan pihak guru, selain itu dengan adanya komunikasi yang baik diharapkan akan terciptanya kerjasama yang baik antara guru dan BK, sehingga denga begitu program BK akan berjalan efektif.

3. Kepada semua siswa apabila mempunyai masalah pribadi maupun masalah dengan orang lain,diharapkan segera di konsultasikan kepada petugas atau guru bimbingan dan konseling secara langsung atau melalui guru kelas.

4. Bagi peneliti, untuk mengetahui lebih luasa lagi keikutsrtaanya guru dalam membantu mensukseskan program bimbingan dan konseling sekolah. Karena hal itu sangatlah begitu penting bagi kemaslahatan orang banyak.  
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